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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI PENCATATAN AKUNTANSI 

BERDASARKAN SAK EMKM DALAM PEMBERIAN BANTUAN  

MODAL USAHA DENGAN PENDEKATAN THEORY INVESTMENT 

PADA UMKM DI KABUPATEN SORONG” ini ditulis oleh Septi Angrayni, 

Nim. 146220121005, Fakultas Ekonomi Bisnis Dan Humaniora. 

Dalam Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk zmengetahui zpenerapan zlaporan 

zkeuangan zyang zdisusun zoleh zpelaku zUMKM. (2) Untuk mengetahui bagaimana 

pelaku UMKM di Kabupaten Sorong memahami dan menerapkan pencatatan 

akuntansi berbasis SAK EMK .(3) Untuk mengetahui berbagai kendala yang di 

alami UMKM dalam menyususn laporan keuangan sesuai dengan ketentuan SAK 

EMKM.  Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analitis, melalui teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap sejumblah pelaku 

UMKM di Kabupaten Sorong . Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

penerapan pencatatan laporan keuangan berbasis SAK EMKM di kalangan 

UMKM Kabupaten Sorong masih sangat rendah. Belum adanya sistem pencatatan 

yang terstandarisasi menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam mengelola 

keuangan usaha secara optimal. dalam kerangka Theory of Investment, pelaku 

UMKM di Sorong masih berada pada tahap awal investasi yang sangat terbatas 

pada sumber internal (internal financing). Kendala UMKM dalam Menyusun 

Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM Terdapat tiga kendala utama yang 

dihadapi UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar, yaitu: (a) 

kurangnya pemahaman dan literasi akuntansi, (b) keterbatasan waktu karena fokus 

pada kegiatan operasional harian, dan (c) belum tersedianya pendampingan serta 

sarana pencatatan yang memadai. Faktor-faktor ini membuat pelaku UMKM 

kesulitan dalam menerapkan SAK EMKM secara efektif 

 

Kata Kunci: SAK EMKM, UMKM, Laporan Keuangan, Bantuan Modal 

Usaha, Theory Of Investment 
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ABSTRACT 

This thesis, entitled “IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING RECORDS 

BASED ON SAK EMKM IN THE PROVISION OF BUSINESS CAPITAL 

ASSISTENCE USING THE INVESTMENT THEORY APPROACH TO 

UMKM IN SORONG REGENCY” was written by Septi Angrayni, student ID 

146220121005, Faculty Of Economics, Business, and Humanities. 

This research aims to: (1) identify the implementation of financial reporting 

carried out by UMKM actors,(2) To understand how MSME actors in Sorong 

Regency comprehend and apply accounting records based on SAK EMK. and (3) 

To identify various challenges faced by MSMEs in preparing financial statements 

in accordance with the SAK EMKM regulations. The approach used in this study 

is a qualitative method with descriptive analytical techiques, utilizing data 

collection methods such as observation, in-depth interviews, and documentation 

with several UMKM actors in sorong regency. The research results indicate that 

the implementation of financial report recording based on SAK EMKM among 

MSMEs in Sorong Regency is still very low. The absence of a standardized 

recording system causes business actors to struggle in managing their business 

finances optimally. In the framework of the Theory of Investment, MSME actors in 

Sorong are still at the initial stage of investment, which is very limited to internal 

sources (internal financing). The barriers for MSMEs in preparing financial 

statements according to SAK EMKM are three main obstacles faced by MSMEs in 

preparing financial statements in accordance with the standards, namely: (a) a 

lack of understanding and accounting literacy, (b) limited time due to focus on 

daily operational activities, and (c) the unavailability of adequate assistance and 

recording facilities. These factors make it difficult for MSME actors to effectively 

implement SAK EMKM. 

 

Keywords: SAK EMKM. UMKM. Financial Reports, Businiess Capital 

Assistance, Theory Of Investment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan tropis terbesar yang kaya akan 

sumber daya alam dan keanekaragaman hayati yang luar biasa. Namun, 

kekayaan alam ini berisiko punah jika tidak dikelola dengan bijaksana  

(Syahbudi & Ma, 2021). Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat 

mengambil peran aktif dalam pengelolaan kekayaan tersebut, baik secara 

individu maupun kelompok. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 

melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sektor 

UMKM memegang peranan krusial dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mempercepat pemerataan pendapatan melalui berbagai peluang usaha. 

UMKM merupakan usaha produktif yang biasanya dikelola dengan teknologi 

yang sederhana. Seiring dengan pertumbuhan usaha, pemilik UMKM 

berkesempatan untuk merekrut tenaga kerja dari lingkungan sekitar. Selain itu, 

keberadaan UMKM terbukti tangguh dalam menjaga stabilitas ekonomi dan 

menjadi motor penggerak perekonomian (Utari et al., 2022) . 

 Dalam konteks pertumbuhan ekonomi, Indonesia sangat bergantung 

pada sektor UMKM. Di era digital atau Revolusi Industri 4. 0, perubahan 

tidak hanya terjadi pada teknologi mesin, tetapi juga pada teknologi informasi, 

termasuk internet dan aplikasi  (Siregar, 2021). Revolusi ini menjadi tantangan 

yang harus dihadapi oleh pelaku usaha, terutama UMKM (Kirowati & Amir, 

2019). 

 Saat ini, ekonomi Indonesia sedang bergerak menuju era Revolusi 

Industri 4. 0. Dalam menghadapi perubahan ini, pemerintah berupaya 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai 

program kewirausahaan, khususnya dalam sektor UMKM. Langkah ini 

diambil karena UMKM memiliki peran vital dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan serta menyerap tenaga kerja untuk mengurangi 

tingkat pengangguran. Kontribusi pelaku UMKM sangat signifikan, mampu 
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menyerap lebih dari 90% tenaga kerja dan menyumbangkan lebih dari 50% 

terhadap Produk Domestik Bruto (GDP) Indonesia (Siregar, 2021). 

 Perubahan ini mendorong UMKM untuk terus beradaptasi dan 

bertransformasi demi mempertahankan keberlanjutan usahanya. Kabupaten 

sorong merupakan sebuah kabupaten yang terletak di provinsi papua barat 

daya. Sebagian besar penduduk kabupaten sorong menghasilkan uang melalui 

perdagangan, baik yang di lakukan secara online atau ofline (B. W. Lestari et 

al., 2023). UMKM, sebagai pelaku usaha yang fleksibel, dianggap mampu 

mengikuti perkembangan ini, sehingga mereka tetap bertahan dan memberikan 

kontribusi bagi perekonomian. 

 Di kabupaten sorong ada lebih dari 6.000 UMKM yang terdaftar 

sedangkan lebih dari 10.000 UMKM yang terdaftar di pusat. Pemerntah 

daerah telah melakukan survey dan memberikan bantuan kepada UMKM ini. 

Di kabupaten sorong, UMKM terdiiri dari berbagai macam bisnis, termasuk 

koperasi dan bisnis kuliner seperti kue dan berbagai jenis makanan. Terdapat 

kelompok UMKM nusantara ada di distrik Salawati, Aimas, dan Mayamuk. 

UMKM yang paling banyak ada di Aimas, Mariat, Mayamuk, dan Salawati. 

Menurut data Pusat Usaha Layanan Terpadu (PULT) pada tahun 2023 ada 

1.426 UMKM yang aktif baik dalam produksi maupun non-produksi (Asriani, 

2023) 

  Namun, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, salah 

satunya dalam hal pengelolaan dana. Sebagian pelaku UMKM masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan, menyusun laporan 

keuangan, dan mengelola dana dengan baik. Dalam operasional sehari-hari, 

UMKM harus mencatat setiap transaksi yang terjadi dalam periode tertentu, 

yang kemudian dirangkum dalam laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 

 Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sangatlah signifikan. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, UMKM mencakup 

sekitar 99 persen dari total sektor usaha di Indonesia. Meski kontribusi 



3 
 

ekonomi yang diberikan UMKM cukup besar, pengelolaan usaha ini sering 

kali dihadapkan pada berbagai tantangan (Hanum et al., 2024). Catatan 

keuangan sangat penting bagi keberhasilan organisasi, namun banyak UMKM 

yang kurang menyadari pentingnya. Penting untuk menganalisis seluruh 

pendapatan dan pengeluaran agar operasi bisnis dapat dipantau dengan lebih 

efektif (Amanda & Rialdy, 2024). Langkah ini membantu dalam menghitung 

modal yang diinvestasikan serta tingkat profitabilitas perusahaan (Siti Ardila, 

2022). 

 Meskipun UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara, hal ini tidak menjamin bahwa mereka mampu mengelola 

operasionalnya dengan efisien. UMKM, terutama usaha mikro, sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan dan mengembangkan 

bisnis mereka (Rialdy & Melisa, 2023). Penilaian kinerja sebuah perusahaan 

dapat dilakukan dengan menganalisis kemampuannya dalam bersaing. Faktor 

seperti manajemen keuangan, manajemen sumber daya manusia, peningkatan 

kualitas, dan kegiatan promosi memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan organisasi (Christiana et al., 2020). 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peluang besar 

untuk berkembang dan berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, berbagai tantangan masih dihadapi oleh pelaku UMKM 

di kabupaten sorong dan membutuhkan perhatian dari berbagai pihak. 

Hambatanyang di alami  pelaku UMKM di kabupaten sorong yaitu dalam 

menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) juga di pengaruhi oleh tingkat 

pengalaman para pelaku usaha. Secara umum, pengalaman para pelaku usaha. 

Secara umum, pengalaman mereka masih tergolong rendah, sehingga 

menyulitkan dalam penerapan standar akuntansi yang berlaku (Munzir, 2023) 

 Selain itu, modal juga menjadi kendala signifikan dalam perkembangan 

UMKM. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah menyediakan fasilitas dana 

berupa pinjaman melalui bank. Namun, salah satu persyaratan utama untuk 

mengajukan pinjaman tersebut  penyediaan laporan keuangan. Sayangnya, 
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laporan keuangan itu sendiri kerap menjadi masalah bagi pelaku  UMKM di 

kabupaten sorong, meskipun sangat penting sebagai sumber informasi terkait 

posisi keuangan, arus kas, serta kinerja usaha yang bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM belum 

melakukan pencatatan keuangan sesuai standar yang berlaku, bahkan sebagian 

tidak memiliki laporan keuangan sama sekali untuk usaha mereka  

(Rahmawati et al., 2024). 

 Laporan keuangan tidak hanya berguna sebagai syarat untuk memperoleh 

pinjaman modal, namun yang lebih penting adalah bahwa laporan ini dapat 

dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan untuk memperoleh informasi dan 

mengevaluasi kinerja. Dengan adanya laporan keuangan, pelaku UMKM 

dapat mengukur sejauh mana usaha mereka berhasil; paling tidak, mereka 

dapat mengetahui besarnya keuntungan atau kerugian bersih yang dihasilkan. 

Laporan keuangan ini juga membantu mereka memahami posisi keuangan, 

laba atau rugi secara pasti, serta memungkinkan mereka melakukan efisiensi 

biaya pada perusahaan. Namun, seringkali pelaku UMKM kurang menyadari 

pentingnya pengelolaan keuanga (E. P. Lestari, 2019). 

 Kinerja keuangan memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas 

operasional UMKM. Melalui laporan keuangan, dapat diperoleh wawasan 

penting mengenai aktivitas operasional mereka. Oleh karena itu, UMKM perlu 

memprioritaskan peningkatan kapasitas operasional, menunjukkan hasil 

kinerja yang baik, dan memperluas bisnisnya (Pakpahan, 2020). Laporan 

keuangan yang disusun harus sesuai dengan standar SAK EMKM, sebuah 

kerangka kerja yang dirancang untuk membantu UMKM dalam memenuhi 

kewajiban pelaporan keuangan mereka. 

 UMKM bisa berkembang dan maju jika didukung oleh administrasi yang 

baik. Salah satu komponen administrasi yang penting bagi UMKM adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan memiliki manfaat bagi UMKM sebagai 

bahan analisis perkembangan usaha, sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada investor dan kreditur, serta sebagai dasar untuk perencanaan langkah 

usaha berikutnya  (Febriyanto dkk, 2019). Kesadaran akan pentingnya laporan 
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keuangan ini juga mendorong Ikatan Akuntan Indonesia untuk menerbitkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM), sehingga pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar tersebut. 

 SAK zEMKM zdisusun zberdasarkan zUndang-Undang zNomor z20 zTahun 

z2008 ztentang zUMKM. Standar zini zditerbitkan zuntuk zmempermudah zUMKM 

zdalam zmenerapkan zakuntansi zsesuai zstandar, zmengingat zSAK zETAP 

zsebelumnya zdianggap zterlalu zrumit zbagi zmereka. SAK zEMKM zditujukan zbagi 

zpengguna zeksternal zentitas, zseperti zpemilik zyang ztidak zterlibat zlangsung zdalam 

zpengelolaan zusaha, zserta zkreditur zseperti zbank zyang zmemberikan zpinjaman 

zkepada zentitas. Pembuatan zlaporan zkeuangan zoleh zUMKM zmenggunakan zSAK 

zEMKM zdirancang zsederhana zdan ztidak zmemerlukan zanalisis zmendalam 

zterhadap zlaporan zkeuangan. 

 Standar zAkuntansi zKeuangan zEntitas zMikro, zKecil, zdan zMenengah z(SAK 

zEMKM) zmerupakan zstandar zakuntansi zyang zlebih zsederhana zdibandingkan 

zdengan zSAK zETAP, zyang zsebelumnya zmenjadi zacuan zUMKM zdalam 

zmenyusun zlaporan zkeuangan. SAK zEMKM zmenggunakan zdasar zpengukuran 

zbiaya zhistoris, zsehingga zUMKM zcukup zmencatat zaset zdan zliabilitas zsebesar 

zbiaya zperolehannya. Diharapkan, zkeberadaan zSAK zEMKM zdapat 

zmeningkatkan zliterasi zkeuangan zUMKM zdan zmemperluas zakses zmereka 

zterhadap zpembiayaan. Dengan zdemikian, zpemilik zUMKM zakan zsemakin 

zmenyadari zpentingnya zmenyusun zlaporan zkeuangan zuntuk zmendukung 

zpengelolaan zusaha zmereka. 

 Setiap zUMKM zdi zberbagai zsektor zmembutuhkan zlaporan zkeuangan. 

Dalam zpenyusunan zlaporan zini, zterdapat zstandar zatau zpedoman zyang zharus 

zdiikuti. Ikatan zAkuntan zIndonesia z(IAI) ztelah zmenerbitkan zStandar zAkuntansi 

zKeuangan zEntitas zMikro zKecil zdan zMenengah z(SAK zEMKM), zyang zberlaku 

zefektif zsejak z1 zJanuari z2018 z(Larasati & Farida, 2021). Komponen zlaporan 

zkeuangan zsesuai zSAK zEMKM zmencakup zlaporan zposisi zkeuangan, zlaporan 

zlaba/rugi, zdan zcatatan zatas zlaporan zkeuangan. Jika zUMKM zbelum zmenyusun 

zketiga zkomponen zini zatau ztidak zmengikuti zketentuannya, zmaka zUMKM 
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zdianggap zbelum zmemenuhi zstandar zSAK zEMKM z. Padahal, zbanyak zmanfaat 

zyang zbisa zdiperoleh zUMKM zdengan zmenyusun zlaporan zkeuangan zsesuai zSAK 

zEMKM z(Ramadhani, 2022). 

 Meskipun zUMKM zberperan zbesar zdalam zpembangunan zekonomi znegara, 

zini ztidak zserta-merta zmenjamin zkemampuan zmereka zdalam zmengelola 

zoperasional zsecara zefisien. UMKM, zterutama zusaha zmikro, zsering zkali 

zmenghadapi ztantangan zdalam zmempertahankan zdan zmengembangkan zbisnisnya 

z(Rialdy & Melisa, 2023). Kinerja zperusahaan zdapat zdiukur zdengan zmelihat 

zkemampuannya zdalam zbersaing zdi zpasar. Faktor-faktor zseperti zmanajemen 

zkeuangan, zpengelolaan zsumber zdaya zmanusia, zinisiatif zpeningkatan zkualitas, 

zdan zkegiatan zpromosi zmemiliki zperan zpenting zdalam zkeberlanjutan zsuatu 

zorganisasi z(Christiana et al., 2020). 

 Kemampuan zmanajemen zpada zUMKM zumumnya zmasih zrendah. Para 

zpelaku zUMKM zcenderung zbelum zmemandang zpenyusunan zlaporan zkeuangan 

zyang zbaik zdan zbenar zsebagai zhal zyang zpenting, zkarena zmereka zbelum 

zsepenuhnya zmemahami zmanfaat zserta zproses zpenyusunannya (Kudadiri, 2020). 

Di zsamping zitu, zUMKM zjuga zumumnya zkekurangan zsumber zdaya zmanusia 

zyang zkompeten zdi zbidang zakuntansi, zsehingga zmereka zmerasa zkesulitan zuntuk 

zmenyusun zlaporan zkeuangan zyang zsesuai zdengan zstandar zakuntansi zyang 

zberlaku. 

 Seiring zdengan zberkembangnya zdunia zusaha, zmasih zbanyak zUMKM zyang 

zbelum zmenerapkan zsistem zakuntansi zyang zbenar zdan zsesuai zdengan zstandar 

zyang zberlaku. Kebanyakan zpelaku zusaha ztersebut zmasih zmenggunakan zmetode 

zpencatatan zkeuangan zyang zsederhana. Sebagian zbesar zpengusaha zUMKM 

zbelum zmampu zmenyediakan zinformasi zakuntansi zyang zmencerminkan zkondisi 

zusahanya, zsehingga zmenyulitkan zdalam zmengukur zkinerja zperusahaan. 

Padahal, zlaporan zkeuangan zsangat zberguna zuntuk zmembantu zUMKM zdalam 

zmengambil zkeputusan zterkait zpengelolaan zusaha zmereka. 

 Melalui latar belakang yang telah diuraikan, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berfokus pada penerapan SAK EMKM. 

Oleh sebab itu, penulis memilih topik dengan judul "Impementasi Pencatatan 



7 
 

Akuntansi Berdasarkan SAK EMKM Dalam Pemberian Bantuan Modal 

Usaha Dengan Pendekatan Theory Invesment Pada UMKM Di Kabupaten 

Sorong." 

1.2.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas pada proposal skripsi ini antara 

lain: 

1. Bagaimana penerapan pencatatan laporan keuangan UMKM di kabupaten 

sorong? 

2. Bagaimana Pelaku UMKM mengakses bantuan modal usaha dengan 

pendekatan teori investment? 

3. Apa saja kendala yang di hadapi oleh pelaku umkm dalam melakukan 

pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM? 

1.3.Tujuan zPenelitian 

Tujuan zyang zingin zdicapai zoleh zpenulis zmelalui zpenelitian zini zadalah zsebagai 

zberikut: 

1. Untuk zmengetahui zpenerapan zlaporan zkeuangan zyang zdisusun zoleh zpelaku 

zUMKM. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaku UMKM di Kabupaten Sorong 

memahami dan menerapkan pencatatan akuntansi berbasis SAK EMKM. 

3. Untuk mengetahui berbagai kendala yang di alami UMKM dalam 

menyususn laporan keuangan sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 

1.4.Manfaat zPenelitian 

1. Manfaat zteoritis 

a. Bagi zPenulis 

Untuk zmempraktikkan zpengetahuan zyang ztelah zdiperoleh zselama 

zmasa zperkuliahan zserta zmelatih zkemampuan zdalam zmenganalisis 

zpermasalahan zyang zmuncul zdan zmencari zsolusinya. 

b. Bagi zPembaca 

Penelitian zini zdiharapkan zdapat zmenjadi zsumber zinformasi zdan 

zacuan zbagi zpenelitian-penelitian zberikutnya zyang zmembahas ztopik 
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zserupa, zyaitu zSAK zEMKM. Peneliti zberharap zkarya zini zdapat 

zdikembangkan zlebih zlanjut zagar zmenjadi zlebih zbaik zdan zlebih zsempurna. 

2. Manfaat zPraktis 

Sebagai pengembangan, penambahan literatur dan penelitian 

bidang penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM 

dan bisa dijadikan referensi dan acuan konseptual penelitian sejenis atau 

akademika dalam bidang akuntansi. 

a. Bagi zUMKM 

Penelitian zini zdapat zdimanfaatkan zsebagai zreferensi zbagi zUMKM zuntuk 

zmenganalisis zpenerapan zaktivitas zpemasaran zdalam zusaha zmereka, 

zmemberikan zdata zpendukung zuntuk zpengembangan zUMKM, zserta 

zmenjadi zbahan zevaluasi zbagi zkemajuan zUMKM. 

1.5.Definisi zkonsep 

Investasi atau penanaman modal merupakan aktivitas menempatkan aset 

pada sebuah bisnis atau usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa 

mendatang. Keuntungan tersebut diharapkan berasal dari peningkatan nilai 

aset yang diinvestasikan dalam bisnis atau usaha tersebut. 

zUsaha zMikro, zKecil, zdan zMenengah z(UMKM) zsering zdiasosiasikan zdengan 

zmicrofinance, zyaitu zpenyediaan zlayanan zkeuangan zbagi zmasyarakat 

zberpenghasilan zrendah, ztermasuk zkonsumen zdan zpengusaha zkecil, zyang 

zbiasanya ztidak zmemiliki zakses zke zperbankan zdan zlayanan zkeuangan zlainnya. 

Saat zini, zmicrofinance zdianggap zsebagai zsolusi zyang zefektif zuntuk zmengurangi 

zkemiskinan 

SAK zEMKM zyang zditerbitkan zIAI zpada ztanggal z18 zMei z2016 zmemuat 

zperaturan zakuntansi zyang zlebih zsederhana zdibandingkan zSAK zETAP zkarena 

zmengatur ztransaksi zyang zdilakukan zEMKM zmelalui zpengukuran zbiaya zhistoris. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1.Teori Pemberian Investasi 

1. Definisi Investasi 

 Investasi atau penanaman modal merupakan aktivitas menempatkan 

aset pada sebuah bisnis atau usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan 

di masa mendatang. Keuntungan tersebut diharapkan berasal dari 

peningkatan nilai aset yang diinvestasikan dalam bisnis atau usaha 

tersebut. Kegiatan ini dilakukan oleh seorang investor dengan cara 

menyimpan dana atau aset yang dimilikinya dalam jangka waktu tertentu 

sesuai kesepakatan (Grisvia Agustin et al., 2022). 

 Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan menanamkan dana pada 

perusahaan atau proyek tertentu dengan tujuan memperoleh keuntungan, 

atau membeli aset yang diharapkan dapat dijual kembali di masa depan 

dengan nilai yang lebih tinggi. Investasi melibatkan penundaan konsumsi 

saat ini demi memenuhi kebutuhan konsumsi di masa depan. Dengan kata 

lain, keuntungan yang diperoleh di masa depan merupakan bentuk 

kompensasi atas waktu dan risiko yang diambil dalam proses investasi 

(Setyawan, 2020). 

 Investasi zmerupakan zkeputusan zuntuk zmemiliki zatau zmenguasai zaset 

zdengan ztujuan zmemperoleh zkeuntungan zberupa zcapital zgain. Kata z"aset" 

zberasal zdari zbahasa zLatin zvestis, zyang zberarti zpakaian, zmenggambarkan 

zsesuatu zyang zdiharapkan zmemberikan zmanfaat zatau zkeuntungan zdi zmasa 

zdepan. Investasi zjuga zdapat zdiartikan zsebagai zpembelian zalat zproduksi zatau 

zpenanaman zdana zpada zkegiatan zproduksi ztertentu zdengan zharapan 

zmemperoleh zlaba, zbaik zdalam zbentuk zdividen zmaupun zpeningkatan znilai 

zdari zalat zproduksi ztersebut (Umah & Akyun, 2022). 

 Dalam zteori zekonomi zmikro, zinvestasi zmerujuk zpada zkegiatan 

zpembelian zalat-alat zproduksi zuntuk zmendirikan zperusahaan zatau 

zmemperoleh zfaktor-faktor zproduksi zyang zakan zdimanfaatkan zdalam zproses 

zpembuatan zbarang zdan zjasa. Sementara zitu, zdalam zperspektif zteori zekonomi 
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zmakro, zinvestasi zdianggap zsebagai zsalah zsatu zelemen zutama zyang 

zmenopang zperekonomian (Putri et al., 2023). 

 Menurut zHaming zdan zBasalamah, zinvestasi zdapat zdiartikan zsebagai 

zpengeluaran zyang zdilakukan zpada zmasa zsekarang zuntuk zmemperoleh zaset 

zriil zseperti ztanah, zrumah, zatau zmobil, zmaupun zaset zkeuangan, zdengan ztujuan 

zmenghasilkan zpendapatan zyang zlebih zbesar zdi zmasa zdepan. Lebih zlanjut, 

zinvestasi zjuga zdijelaskan zsebagai zsuatu zaktivitas zyang zmelibatkan 

zpenggunaan zsumber zdaya zatau zdana zuntuk zmemperoleh zbarang zmodal zsaat 

zini, zyang znantinya zakan zmenghasilkan zaliran zproduk zbaru zdi zmasa 

zmendatang (Aini, 2019). 

 Menurut zSadono zSukirno, zinvestasi zmerujuk zpada zpengeluaran zatau 

zbelanja zyang zdilakukan zoleh zinvestor zatau zperusahaan zuntuk zmemperoleh 

zbarang-barang zmodal zdan zperalatan zproduksi. Tujuan zdari zinvestasi zini 

zadalah zmeningkatkan zkapasitas zdalam zmemproduksi zbarang zdan zjasa zyang 

ztersedia zdalam zperekonomian (Nihayah, 2022). 

2. Jenis zInvestasi z 

 Investasi zdapat zdibagi zmenjadi zdua zjenis, zyaitu zinvestasi ztetap zdan 

zinvestasi zvariabel (Masinambow & Rotinsulu, 2019). Investasi ztetap 

zmerujuk zpada zinvestasi zyang znilainya ztidak zdipengaruhi zoleh zvolume 

zproduksi. Jenis zinvestasi zini zdigunakan zuntuk zmendapatkan zfaktor zproduksi 

zyang zsifatnya ztetap, zseperti zmesin, zbangunan, zdan ztanah. Sebaliknya, 

zinvestasi zvariabel zbergantung zpada zjumlah zproduksi zyang zdilakukan. 

Semakin zbanyak zbarang zdan zjasa zyang zdihasilkan, zsemakin zbesar zpula 

zkebutuhan zinvestasinya. Investasi zvariabel zsering zdisebut zsebagai zmodal 

zkerja . 

 Keputusan zinvestasi zdapat zdilakukan zoleh zindividu zatau zentitas zyang 

zmemiliki zdana zsurplus. investasi zsecara zluas zterbagi zmenjadi zdua zjenis 

zutama: z 

1. Investasi zdalam zbentuk zaset znyata z(Real zAsset) 

2. Merupakan zinvestasi zpada zaset zberwujud zseperti zemas, zperak, zintan, 

zbarang zseni, zdan zproperti.  
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3. Investasi zdalam zbentuk zsurat zberharga z(Financial zAsset) 

  zMelibatkan zsurat zberharga zyang zpada zdasarnya zmerupakan zklaim zatas zaset 

znyata zyang zdimiliki zoleh zsuatu zentitas. Dalam zkonteks zini, zinvestasi zpada 

zaset zfinansial zdapat zdilakukan zmelalui zdua zcara: z 

a. Investasi zlangsung z(Direct zInvestment) 

 Yaitu zkepemilikan zlangsung zatas zsurat zberharga zdalam zsuatu 

zentitas zyang ztelah zresmi zgo zpublic, zdengan ztujuan zmemperoleh 

zkeuntungan zberupa zdividen zdan zcapital zgains.  

b. Investasi ztidak zlangsung z(Indirect zInvestment) 

 Terjadi zketika zsurat zberharga zyang zdimiliki zdiperdagangkan 

zkembali zoleh zperusahaan zinvestasi zyang zbertindak zsebagai zperantara. 

3. Pembiayaan zInvestasi 

 Pembiayaan zinvestasi zdapat zditinjau zberdasarkan zjenis zinvestasinya. 

Investasi zdi zsektor zpublik zbiasanya zdibiayai zoleh zpemerintah, zsedangkan 

zinvestasi zdi zsektor zswasta zdidanai zoleh zpihak zswasta. Namun, zada zpula 

zinvestasi zyang zmelibatkan zpembiayaan zgabungan zantara zpemerintah zdan 

zswasta.  

 Salah zsatu zbentuk zpembiayaan zinvestasi zadalah zmelalui zmodal 

zventura, zyaitu zpenyertaan zmodal zke zdalam zsuatu zperusahaan zsebagai zmitra 

z(investee zcompany) zuntuk zjangka zwaktu ztertentu (Sofia et al., 2021). 

Investasi zmodal zventura zdilakukan zdengan zmenyerahkan zdana ztunai zyang 

zditukarkan zdengan zkepemilikan zsaham zdi zperusahaan ztersebut. Meskipun 

zmemiliki zrisiko zyang ztinggi, zjenis zinvestasi zini zjuga zberpotensi zmemberikan 

zkeuntungan zbesar. 

 Investor zyang zterlibat zdalam zmodal zventura zdikenal zsebagai zVenture 

zCapitalist z(VC). Dana zventura zdikelola zoleh zpihak zketiga, ztermasuk 

zinvestor, zdengan ztujuan zmendukung zperusahaan zyang zmemenuhi zkriteria 

ztertentu, zseperti zkelayakan zuntuk zmenjadi zperusahaan zterbuka zatau 

zmendapatkan zpinjaman zbank (Alhazami et al., 2024). Sumber zdana zventura 

zberasal zdari zberbagai zpihak, ztermasuk zinvestor zindividu, zbank zinvestasi, zdan 
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zinstitusi zkeuangan zlainnya. Modal zventura zbiasanya zdisalurkan zkepada 

zperusahaan zbaru zyang zmemiliki zpotensi zpertumbuhan ztinggi. 

 Berdasarkan zKeputusan zMenteri zKeuangan zRepublik zIndonesia zNo. 

1251 zTahun z1988, zperusahaan zmodal zventura zdapat zberperan zdalam 

zmemberikan zdukungan zpermodalan zyang zbermanfaat zuntuk: 

a. Pengembangan zinovasi zbaru. 

b. Pertumbuhan zperusahaan zyang zsemula zmenghadapi zberbagai 

ztantangan. 

c. Mendukung zperusahaan zdi zfase zpertumbuhannya. 

d. Membantu zperusahaan zmengatasi ztantangan zsaat zterjadi 

zkemunduran zusaha. 

e. Pengembangan zproyek zpenelitian zdi zbidang zrekayasa. 

f. Pemanfaatan zberagam zteknologi zbaru zserta ztransfer zteknologi, zbaik 

zdari zdalam znegeri zmaupun zluar znegeri. 

 Berdasarkan zPeraturan zOtoritas zJasa zKeuangan z(POJK), zpembiayaan 

zinvestasi zmerupakan zjenis zpembiayaan zyang zmencakup zpenyediaan zbarang 

zmodal zbeserta zjasa zyang zdibutuhkan, zyang zdiberikan zkepada zindividu, 

zbadan zusaha, zatau zbadan zhukum zuntuk zmendukung zkegiatan zusaha, 

zinvestasi, zrehabilitasi, zmodernisasi, zdan zekspansi. Produk zini zmerupakan 

zsalah zsatu zlayanan zyang zditawarkan zoleh zperusahaan zpembiayaan zdan zdiatur 

zdalam zPeraturan zOtoritas zJasa zKeuangan zNomor z35/POJK.05/2018 zyang 

zberlaku zsejak z27 zDesember z2018. Dalam zperaturan ztersebut, zpembiayaan 

zinvestasi zdapat zdilakukan zmelalui zberbagai zmekanisme, zyaitu: z 

1. Sewa zpembiayaan, z 

2. Jual zdan zsewa zbalik, 

3. Anjak zpiutang zdengan zpemberian zjaminan zdari zpenjual zpiutang, 

4. Anjak zpiutang ztanpa zpemberian zjaminan zdari zpenjual zpiutang, z 

5. Pembelian zdengan zpembayaran zsecara zangsuran, z 

6. Pembiayaan zproyek, z 

7. Pembiayaan zinfrastruktur, zdan/atau z 
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8. Jenis zpembiayaan zlainnya zyang zterlebih zdahulu zmendapatkan 

zpersetujuan zdari zOJK. 

4. Tujuan zDan zAsas zPenanaman zModal 

 Kegiatan zinvestasi zatau zpenanaman zmodal zdi zIndonesia zdiatur zoleh 

zUndang-Undang zNomor z25 zTahun z2007 ztentang zPenanaman zModal. 

Peraturan zini zmenggarisbawahi zbahwa zpelaksanaan zinvestasi zdi zIndonesia 

zdilakukan zberdasarkan zprinsip-prinsip zseperti zkepastian zhukum, 

zketerbukaan, zakuntabilitas, zperlakuan zyang zadil, zefisiensi, zkeberlanjutan, 

zkemandirian, zkesadaran zlingkungan, zserta zkeseimbangan zdan zkemajuan 

zekonomi znasional.  

 Koordinasi zpelaksanaan zinvestasi zdilakukan zoleh zpemerintah zpusat, 

zBank zIndonesia, zdan zpemerintah zdaerah zmelalui zBadan zKoordinasi 

zPenanaman zModal z(BKPM). BKPM ztidak zhanya zbertugas 

zmengoordinasikan zberbagai zkebijakan zterkait zpenanaman zmodal, ztetapi 

zjuga zmengkaji zdan zmengusulkan zkebijakan, zmenetapkan zprosedur zinvestasi 

zdi ztingkat zdaerah, zmenyusun zpeta zinvestasi znasional, zmengembangkan 

zsektor zusaha zmelalui zpembinaan, zserta zmembantu zinvestor, zbaik zlokal 

zmaupun zasing, zuntuk zmelaksanakan zinvestasi. Selain zitu, zBKPM zjuga 

zmenyediakan zlayanan zterpadu zsatu zpintu zguna zmenciptakan ziklim zinvestasi 

zyang zkondusif. 

3.2.Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) 

1. Definisi zUMKM 

 Di zIndonesia, zUsaha zMikro, zKecil, zdan zMenengah z(UMKM) zsering 

zdiasosiasikan zdengan zmicrofinance, zyaitu zpenyediaan zlayanan zkeuangan 

zbagi zmasyarakat zberpenghasilan zrendah, ztermasuk zkonsumen zdan 

zpengusaha zkecil, zyang zbiasanya ztidak zmemiliki zakses zke zperbankan zdan 

zlayanan zkeuangan zlainnya. Saat zini, zmicrofinance zdianggap zsebagai zsolusi 

zyang zefektif zuntuk zmengurangi zkemiskinan (Pudyastuti et al., 2022). 

 UMKM, zatau zUsaha zMikro, zKecil, zdan zMenengah, zmerujuk zpada 

zusaha zyang zdimiliki zdan zdijalankan zoleh zindividu zatau zbadan zusaha zdalam 

zkategori zusaha zmikro. Secara zumum, zUMKM zmencakup zaktivitas 
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zperdagangan zyang zdikelola zsecara zmandiri zoleh zindividu zatau zbadan zusaha, 

zsesuai zdengan zkriteria zusaha zberskala zmikro zmaupun zmakro. Berdasarkan 

zKeputusan zPresiden zRI zNomor z99 zTahun z1998, zusaha zkecil zadalah zaktivitas 

zekonomi zmasyarakat zdalam zskala zkecil zyang zsebagian zbesar zmerupakan 

zusaha zrakyat (Rafianti et al., 2022). Usaha zini zperlu zmendapatkan 

zperlindungan zuntuk zmencegah zterjadinya zpersaingan zusaha zyang ztidak zadil. 

 Usaha zMikro, zKecil, zdan zMenengah z(UMKM) zmerupakan zkelompok 

zpelaku zekonomi zterbesar zdalam zperekonomian zIndonesia. UMKM ztelah 

zterbukti zberperan zsebagai zpenyangga zperekonomian znasional zsaat 

zmenghadapi zkrisis, zsekaligus zmenjadi zpendorong zutama zpertumbuhan 

zekonomi zpasca zkrisis (Anzhari et al., 2024). Selain zmemberikan zkontribusi 

zbesar zterhadap zpembangunan znasional, zUMKM zjuga zmenciptakan zlapangan 

zkerja zyang zluas zbagi ztenaga zkerja zlokal, zsehingga zberperan zsignifikan zdalam 

zmengurangi zangka zpengangguran. 

Usaha zmikro, zkecil zdan zmenengah z(UMKM) zterdiri zdari: 

a. Usaha zmikro z: zjenis zusaha zproduktif zyang zdimiliki zoleh zindividu 

zatau zbadan zusaha zperorangan zdengan zkekayaan zbersih zpaling 

zbanyak zRp50 zjuta, ztidak ztermasuk ztanah zdan zbangunan ztempat 

zusaha, zatau zmemiliki zpendapatan ztahunan zmaksimal zRp300 zjuta. 

b. Usaha kecil : jenis usaha ekonomi produktif yang bersifat 

mandiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha. Usaha ini 

tidak berafiliasi sebagai anak perusahaan atau cabang dari usaha 

menengah atau besar, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih antara Rp50 juta 

hingga Rp500 miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau mencatatkan pendapatan tahunan antara Rp300 juta 

hingga Rp2,5 miliar. 

c. Usaha zmenengah z: zusaha zekonomi zproduktif zyang zbersifat zmandiri, 

zdijalankan zoleh zindividu zatau zbadan zusaha, zdan ztidak zberstatus 

zsebagai zanak zperusahaan zatau zcabang zdari zusaha zkecil zmaupun 

zbesar, zbaik zsecara zlangsung zmaupun ztidak zlangsung. Usaha zini 
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zmemiliki zkekayaan zbersih zlebih zdari zRp500 zjuta zhingga zRp10 

zmiliar, ztidak ztermasuk ztanah zdan zbangunan ztempat zusaha, zatau 

zmemiliki zpendapatan ztahunan zlebih zdari zRp2,5 zmiliar zhingga 

zRp150 zmiliar. 

Tabel 1 kriteria zUMKM zBerdasarkan zAset zdan zOmzet 

 

NO 

 

NAMA zUSAHA 

KRITERIA 

ASET OMZET 

1 Mikro Maksimal z50 zjuta Maksimal z300 zjuta 

2 Kecil >50 zjuta z– z500 

zmiliar 

>300 zjuta z- z2,5 

zmiliar 

3 Menengah >500 zjuta z- z10 

zmiliar z 

>2,5 zmiliar z– z50 

zmiliar 

 

2. Prinsip-prinsip zUMKM 

 Prinsip zpemberdayaan zUsahha zMikro, zKecil zdan zMenengah 

z(UMKM), zantara zlain: 

a. Penumbuhan zkemandirian, zkebersamaan zdan zkewirausahaan zdengan 

zprakasa zsendiri. 

b. Perwujudan zkebijakan zpublic zyang ztransparan, zakuntabel zdan 

zberkeadilan. 

c. Pengembangan zusaha zberbasis zpotensi zdaerah zdan zberorientasi zpasar 

zsesuai zdengan zkompetensi zusaha zmikro, zkecil zdan zmenengah. 

d. Meningkatkan zdaya zsaing zUsaha zMikro, zKecil zdan zmenengah. 

e. Penyelenggaraan zperencanaan z, zpelaksanaan, zdan zpengendalian 

zsecara zterpadu. 

 Sedangkan ztujuan zpemberdayaan zusaha zmikro, zkecil zdan zmenengah, 

z(UU zNo. 20 ztahun z2008) zantara zlain: 

a. Mewujudkan zstruktur zperekonomian znasional zyang zseimbang, 

zberkembang zdan zberkeadilan. 
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b. Menumbuhkan zdan zmengembangkan zkemampuan zusaha zmikro, 

zkecil zdan zmenengah zmenjadi zsystem zusaha zyang ztangguh zdan 

zmandiri 

c. Meningkatkan zperan zusaha zmikro, zkecil zdan zmenengah zdalam 

zpembangunan zdaerah, zpenciptaan zlapangan zkerja, zpemerataan 

zpendapatan, zpertumbuhan zekonomi zdan zpengatasan zrakyat zdan 

zkemiskinan. 

3. Peranan zUMKM 

 Usaha zmikro, zkecil, zdan zmenengah z(UMKM) zmuncul zsebagai 

zrespons zterhadap zkebutuhan zmasyarakat. UMKM zmemiliki zkemampuan 

zuntuk zbertahan zbahkan zdi ztengah zkondisi zperekonomian zyang zsulit. Selain 

zitu, zUMKM zmenjadi zsalah zsatu zsektor zusaha zutama zyang zmampu zmenyerap 

ztenaga zkerja zdalam zjumlah zbesar. Berdasarkan zdata zdari zKementerian 

zKoperasi zdan zBadan zPusat zStatistik z(BPS), zdiketahui zbahwa zsekitar z99% 

zdari zseluruh zusaha zdi zIndonesia zadalah zusaha zkecil, zyang zberarti zmayoritas 

zkegiatan zusaha zdi zIndonesia zberada zdi zsektor zini z(Ismail et al., 2023). 

 Diketahui zbahwa zUsaha zMikro, zKecil, zdan zMenengah z(UMKM) 

zmemiliki zperan zyang zsangat zpenting zdalam zpembangunan zdan zpertumbuhan 

zekonomi, ztidak zhanya zdi znegara-negara zberkembang z(NSB), ztetapi zjuga zdi 

znegara-negara zmaju z(NM). Di znegara zmaju, zUMKM zsangat zvital, zkarena 

zselain zmenyerap ztenaga zkerja zterbanyak zdibandingkan zdengan zusaha zbesar 

z(UB), zseperti zhalnya zdi znegara zberkembang, zkontribusinya zterhadap 

zpembentukan zatau zpertumbuhan zproduk zdomestik zbruto z(PDB) zjuga zlebih 

zbesar zdibandingkan zkontribusi zyang zdiberikan zoleh zusaha zbesar (Agnusia, 

2022). 

 Pertumbuhan zdan zperkembangan zusaha zmikro, zkecil, zdan zmenengah 

z(UMKM) zdinilai zmemberikan zdampak zpositif zbagi zindustri zsetiap ztahunnya. 

Sebagian zbesar zpemerintah zberupaya zmemperkuat zsektor zUMKM zdengan 

zmemberikan zlebih zbanyak zperhatian zdan zdukungan. Pemerintah zjuga zfokus 

zpada zsektor zusaha ztertentu zuntuk zmendukung zpertumbuhannya. Karena 

zperusahaan zbesar zcenderung zlebih zmemilih zteknologi zdibandingkan ztenaga 
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zmanusia, zUMKM zmenjadi zsumber zutama zpenyerapan ztenaga zkerja. Sebagai 

zsektor zyang zberperan zpenting, zUMKM zmembantu zmenjaga zstabilitas zdan 

zdinamika zperekonomian zIndonesia. Mengingat zIndonesia zmasih zberstatus 

zsebagai znegara zberkembang, zmemberikan zperhatian zpada zsektor zUMKM 

zmenjadi zhal zyang zsangat zpenting zuntuk zmendukung zpertumbuhan zekonomi 

znasional z(Ismail et al., 2023). 

4. Karakteristik zUsaha zMikro 

 Usaha zkecil zdi zIndonesia zmemiliki zpotensi zbesar zuntuk zberkembang, 

zdidukung zoleh zpasar zyang zluas, zketersediaan zbahan zbaku zyang zmudah 

zdiperoleh, zserta zsumber zdaya zmanusia zyang zmelimpah. Namun, zseiring 

zdengan zberkembangnya zusaha zkecil zrumahan, zada zbeberapa zhal zyang zperlu 

zdiperhatikan, zantara zlain: zperkembangan zusaha zharus zdisertai zdengan 

zpengelolaan zmanajemen zyang zbaik, zperencanaan zyang zmatang zuntuk 

zmeminimalkan zrisiko zkegagalan, zpenguasaan zilmu zpengetahuan zyang 

zmendukung zkeberlanjutan zusaha, zpengelolaan zsistem zproduksi zyang zefisien 

zdan zefektif, zserta zinovasi zdan zterobosan zyang zmembedakan zusaha zdari 

zpesaing zsebagai zlangkah zuntuk zmencapai zkesuksesan zdalam zmengelola 

zusaha ztersebut (Nursanti et al., 2024). 

 Dalam zbuku zPandji zAnoraga zditerangkan zbahwa zsecara zumum, 

zsektor zusaha zmemiliki zkarakteristik zsebagai zberikut: 

a. Sistem zpembukuan zyang zdigunakan zcenderung zsederhana zdan 

zseringkali ztidak zmengikuti zprinsip-prinsip zpembukuan zyang zstandar. 

Terkadang, zpembukuan ztidak zdiperbarui zsecara zrutin, zsehingga 

zmenyulitkan zdalam zmengevaluasi zkinerja zusaha. 

b. Margin zusaha zyang zcenderung ztipis zmengingat zpersaingan zyang 

zsangat ztinggi. 

c. Modal zterbatas 

d. Pengalaman zmenejerial zdalam zmengelola zperusahaan zmasih zsangat 

zterbatas. 
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e. Skala zekonomi zyang zterlalu zkecil zsehingga zsulit zmengharapkan 

zuntuk zmampu zmenekan zbiaya zmencapai ztitik zefisieni zjangka 

zpanjang. 

f. Kemampuan zpemasaran zdan znegosiasi zserta zdiversifikasi zpasar 

zsangat zterbatas. 

g. Kemampuan zuntuk zmemperoleh zdana zdari zpasar zmodal zsangat 

zterbatas, zmengingat zketerbatasan zdalam zsistem zadministrasinya. 

Untuk zmendapatkan zdana zdari zpasar zmodal, zsebuah zperusahaan 

zharus zmematuhi zsistem zadministrasi zyang zstandar zdan zbersifat 

ztransparan. 

h. Berdasarkan zgolongan zindustri, zsekitar zsepertiga zdari zseluruh zUsaha 

zMikro zKecil zdan zMenengah z(UMKM) zberoperasi zdi zsektor zindustri 

zmakanan, zminuman, zdan ztembakau. Sektor zini zdiikuti zoleh zindustri 

zbarang zgalian zbukan zlogam, ztekstil, zserta zkayu, zbambu, zrotan, 

zrumput, zdan zsejenisnya, ztermasuk zperabotan zrumah ztangga, zyang 

zmasing-masing zmenyumbang zsekitar z21% zhingga z22% zdari ztotal 

zindustri zkecil zyang zada. Sementara zitu, zsektor zindustri zkertas zdan 

zkimia zmemiliki zproporsi zyang zsangat zkecil, zyakni zkurang zdari z1%. 

5. Kekuatan zdan zKelemahan zUMKM 

 UMKM zmemiliki zbeberapa zkekuatan zpotensial zyang zmerupakan 

zandalan zyang zmenjadi zbasis zpengembangan zpada zmasa zyang zakan zdatang 

zadalah: 

a. Peran zindustri zkecil zdalam zmenciptakan zlapangan zkerja zsangat 

zsignifikan, zkarena zdiperkirakan zdapat zmenyerap zhingga z50% zdari 

ztotal ztenaga zkerja zyang ztersedia. 

b. Keberadaan zusaha zkecil zdan zmenengah ztelah zterbukti zmendukung 

zterciptanya zwirausaha zbaru zdan zmendorong zpertumbuhannya. 

c. Memiliki zsegmen zusaha zpasar zyang zunik, zmelaksanakan zmanajemen 

zsederhana zdan zfleksibel zterhadap zperubahan zpasar 
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d. Memanfaatkan zsumber zdaya zalam zsekitar, zindustri zkecil zsebagian 

zbesar zmemanfaatkan zlimbah zatau zhasil zsampai zdari zindustri zbesar 

zatau zindustri zyang zlainnya 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) agar mampu berdaya saing tinggi harus 

dilihat dari kondisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) saat ini 

(Irawan, 2020). Daya saing ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk memproduksi suatu barang, harga, desain dan 

faktor lingkungan yang memberikan faktor kondusif agar Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) mampu bersaing secara ketat. 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Negara 

sedang berkembang dihalangi oleh banyak hambatan. Hambatan-hambatan 

tersebut (atau intetitasnya) bisa berbeda disatu daerah dengan di daerah 

lain atau antara pedesaan dan perkotaan, atau antar sektor, atau antar 

sesama perusahaan di sektor yang sama. 

 Kelemahan, zyang zsering zjuga zmenjadi zfaktor zpenghambat zdan 

zpermasalahan zdari zUsaha zMikro zterdiri zdari z2 zfaktor: 

a) Factor zinternal 

 Faktor zinternal zyang zmenjadi zmasalah zklasik zbagi zUMKM 

zantara zlain yaitu, Keterbatasan zkemampuan zsumber zdaya zmanusia, 

Kendala zdalam zpemasaran zproduk, zdi zmana zbanyak zpengusaha 

zindustri zkecil zlebih zfokus zpada zaspek zproduksi, zsementara zfungsi 

zpemasaran zkurang zdiperhatikan, zterutama zdalam zhal zinformasi zpasar 

zdan zjaringan zpasar, zsehingga zbanyak zusaha zyang zhanya zberfungsi 

zsebagai zpenghasil zproduk ztanpa zpengembangan zpasar zyang zoptimal, 

Kecenderungan zkonsumen zyang zbelum zmempercayai zmutu zproduk 

zIndustri zKecil, Kendala zpermodalan zusaha zsebagian zbesar zIndustri 

zKecil zmemanfaatkan zmodal zsendiri zdalam zjumlah zyang zrelatif zkecil. 

b) Factor zeksternal 

 Faktor zeksternal zadalah zmasalah zyang zmuncul zdari zpihak 

zpengembang zdan zpembina zUMKM. Contohnya, zsolusi zyang 
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zdiberikan zsering zkali ztidak ztepat zsasaran, zkurangnya zpemantauan, 

zdan zadanya zprogram zyang ztumpang ztindih. Dari zkedua zfaktor zini 

zmuncul zkesenjangan zantara zfaktor zinternal zdan zeksternal. Di zsisi 

zperbankan, zBUMN, zdan zlembaga zpendukung zlainnya, zsudah zada 

zkesiapan zuntuk zmemberikan zkredit, ztetapi zsulit zmenentukan zUMKM 

zmana zyang zmemenuhi zpersyaratan zyang zditetapkan. Di zsisi zlain, 

zUMKM zjuga zmenghadapi zkesulitan zdalam zmencari zdan zmemilih 

zlembaga zyang zbisa zmembantu, zmengingat zketerbatasan zyang zmereka 

zmiliki. Situasi zini zmasih zberlanjut zmeskipun zberbagai zupaya ztelah 

zdilakukan zuntuk zmempermudah zpelaku zUMKM zdalam zmemperoleh 

zkredit, zdan zmasalah zini ztelah zberlangsung zselama z20 ztahun. 

3.3. zSAK zEMKM 

1. Pengertian zSAK zEMKM 

 Pada ztahun z2009, zDewan zStandar zAkuntansi zKeuangan zIkatan 

zAkuntansi zIndonesia z(DSAK zIAI) zmenerbitkan zStandar zAkuntansi 

zKeuangan zEntitas zTanpa zAkuntabilitas zPublik z(SAK) z(ETAP) zuntuk 

zditerapkan zpada zusaha zkecil zdan zmenengah (Rawun & Tumilaar, 2019). 

Namun zmenyadari zperlunya zstandar zakuntansi zUMKM zyang zlebih 

zsederhana, zDSAK zIAI zselanjutnya zmenerbitkan zStandar zAkuntansi 

zKeuangan zEMKM z(SAK). SAK zEMKM zyang zditerbitkan zIAI zpada ztanggal 

z18 zMei z2016 zmemuat zperaturan zakuntansi zyang zlebih zsederhana 

zdibandingkan zSAK zETAP zkarena zmengatur ztransaksi zyang zdilakukan 

zEMKM zmelalui zpengukuran zbiaya zhistoris. 

Tabel 2 perbedaan SAK ETAP dan SAK EMKM 

 SAK ETAP SAK EMKM 

Definisi  Standar akuntansi keuangan bagi perusahaan 

yang tidak memiliki pertanggungjawaban 

publik yang relevan tetapi tetap 

mempublikasikan laporan keuangan untuk 

kepentingan publik. Standar ini dirancang 

Ditunjukan untuk 

memenuhi kebutuhan 

pelaporan keuangan entitas 

mikro, kecil, dan 

menengah 
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agar sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik usaha tersebut dalam 

menyiapkan informasi keuangan yang 

reelevan dan mudah dipercaya bagi 

pengguna laporan keuangan. 

Komponen 

laporan 

keuangan 

1. Nama laporan keuangan, neraca, dan 

laporan laba rugi.  

2. Perubahan ekuitas hanya disebabkan 

oleh laba bersih dan dividen, laporan 

perubahan ekuitas dapat disajikan 

secara gabungan dengan laporan laba 

rugi komprehensif. 

3. Laporan cash flow menggunakan 

metode tidak langsung. 

1. Laporan posisi 

keuangan. 

2. Laporan laba rugi 

3. Catatan atas 

laporan keuangan 

Kebijakan 

akuntansi 

1. Penggabungan bisnis.  

2. Laporan keuangan konsolidasian 

tidak boleh, namun menggunakan 

metode ekuitas. 

3. Pajak tangguhan 

Apabila diatur dalam SAK 

EMKM mengikuti SAK 

EMKM 

 

 SAK zEMKM zdirancang zkhusus zsebagai zpedoman zstandar zakuntansi 

zkeuangan zbagi zUMKM (Edo et al., 2020). SAK zEMKM zmemuat zprinsip 

zdan zkonsep zyang zdisusun zdalam zsebuah zdokumen zdengan ztujuan zmembantu 

zpelaku zUMKM zmenyajikan zinformasi zkeuangan zyang ztransparan, zefisien, 

zdan zakuntabel. Standar zini zmengatur ztata zcara zpelaporan zkeuangan zyang 

zsesuai zbagi zUMKM  z. 

 Entitas zmikro, zkecil, zdan zmenengah zmerujuk zpada zentitas zyang ztidak 

zmemiliki ztanggung zjawab zpublik zyang zsignifikan, zsesuai zdengan zpengertian 

zdalam zStandar zAkuntansi zKeuangan zEntitas zTanpa zAkuntabilitas zPublik 

z(SAK zETAP). Entitas zini zjuga zharus zmemenuhi zdefinisi zdan zkriteria zusaha 

zmikro, zkecil, zdan zmenengah zyang zditetapkan zdalam zperaturan zperundang-
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undangan zyang zberlaku zdi zIndonesia, zsetidaknya zselama zdua ztahun zberturut-

turut. 

2. Karakteristik zSAK zEMKM 

 SAK zEMKM zmenyediakan zpanduan zuntuk zpenyusunan zlaporan 

zkeuangan zsecara zlengkap znamun zsederhana, zdengan zfokus zpada zinformasi 

zkeuangan zkhusus zyang zbertujuan zmendukung zakuntabilitas zdan 

zpengambilan zkeputusan. Laporan zkeuangan zyang zdisusun zberdasarkan 

zSAK zEMKM zdirancang zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zpengguna zlaporan 

zkeuangan zentitas zmikro, zsekaligus zmemungkinkan zentitas ztersebut 

zmendapatkan zpendanaan zdari zpihak zeksternal. 

(Handayani, 2021) Karakteristik zutama zdari zSAK zEMKM z zadalah zsebagai 

zberikut: 

a. Standar zakuntansi zyang zmandiri zdan ztidak zmerujuk zpada zSAK 

zUmum. 

b. Mengutamakan zpenggunaan zkonsep zbiaya zhistoris.  

c. Hanya zmengatur ztransaksi zyang zumum zdilakukan zoleh zUsaha zKecil 

zdan zMenengah. 

d. Pengaturan zyang zlebih zsederhana zdibandingkan zdengan zSAK 

zUmum. 

 SAK zEMKM zdirancang zkhusus zsebagai zpedoman zstandar zakuntansi 

zkeuangan zbagi zUMKM. SAK zEMKM zmerupakan zprinsip zdan zkonsep zyang 

zdituangkan zdalam zdokumen zyang zbertujuan zuntuk zmembantu zpelaku 

zUMKM zdalam zmenyajikan zinformasi zyang ztransparan, zefisien, zdan 

zakuntabel. SAK zEMKM zadalah zstandar zakuntansi zyang zmengatur zcara 

zpenyusunan zlaporan zkeuangan zyang zsesuai zdan zbaku zbagi zUMKM. 

3. Posisi zKeuangan 

 Tujuan zlaporan zkeuangan zadalah zmenyajikan zinformasi zmengenai 

zposisi zkeuangan zdan zkinerja zsuatu zentitas zyang zberguna zbagi zberbagai zpihak 

zdalam zmembuat zkeputusan zekonomi (Nuvitasari & Martiana, 2019). 

Informasi zini zdirancang zuntuk zpengguna zyang ztidak zmemiliki zkemampuan 

zmeminta zlaporan zkeuangan zkhusus zsesuai zkebutuhan zmereka. Pengguna 
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ztersebut zmencakup zpihak-pihak zyang zmenyediakan zsumber zdaya zbagi 

zentitas, zseperti zkreditor zdan zinvestor. Selain zitu, zlaporan zkeuangan zjuga 

zberfungsi zsebagai zbentuk zpertanggung jawaban zatas zpengelolaan zsumber 

zdaya zentitas. 

 Informasi zposisi zkeuangan zentitas zterdiri zdari zinformasi zmengenal 

zasset, zliabilitas, zdan zekuitas zentitas zpada ztanggal ztertentu, zdan zdisajikan 

zdalam zlaporan zkeuangan. Unsur-unsur ztersebut zdi zdefinisakn zsebagai 

zberikut: 

a. Asset z: zsumber zdaya zyang zdi zkuasai zentitas zakibat zdari zperistiwa 

zmasa zlalu zdan zmanfaat zekonomi zmasa zdepan zdiharapkan zakan 

zdiperoleh zentitas. 

b. Liabilitas z: zkewajiban zentitas zsekarang zyang ztimbul zdari zperistiwa 

zmasa zlalu, zyang zpenyelesaianya zmengakibatkan zarus zkeluar, ztapi 

zentitas ztetap zmenerima zmanfaat zekonoi zatas zkewajiban ztersebut 

c. Ekuitas z: zhak zresidual zatas zasset zentitas zsetelah zdi zkurangi zseluruh 

zlibilitasnya 

Informasi zmengenai zkinerja zkeuangan zsuatu zentitas zselama zperiode 

zpelaporan zdisajikan zdalam zlaporan zlaba zrugi, zyang zmencakup zelemen zutama 

zberupa zpenghasilan zdan zbeban. Unsur-unsur ztersebut zdijelaskan zsebagai 

zberikut: 

a. Penghasilan z(Income): zMerupakan zpeningkatan zmanfaat zekonomi 

zselama zperiode ztertentu, zyang zterjadi zmelalui zarus zkas zmasuk, 

zpeningkatan zaset, zatau zpenurunan zliabilitas. Hal zini zmengakibatkan 

zpeningkatan zekuitas, zdengan zcatatan zbahwa zkenaikan ztersebut ztidak 

zberasal zdari zkontribusi zpemilik zmodal. 

b. Beban z(Expenses): zMerupakan zpenurunan zmanfaat zekonomi zselama 

zperiode ztertentu, zyang zterjadi zmelalui zarus zkas zkeluar, zpenurunan 

zaset, zatau zpeningkatan zliabilitas. Hal zini zmenyebabkan zpenurunan 

zekuitas, zdengan zsyarat zbahwa zpenurunan ztersebut zbukan zdisebabkan 

zoleh zdistribusi zkepada zpemilik zmodal. 
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4. Pengukuran zUnsur-Unsur zLaporan zKeuangan 

 Pengakuan zunsur zlaporan zkeuangan zadalah zproses zpencatatan zsuatu 

zakun zdalam zlaporan zposisi zkeuangan zatau zlaporan zlaba zrugi zyang zmemenuhi 

zkriteria zberikut: z 

(a) manfaat zekonomi zyang zberkaitan zdengan zpos ztersebut zdapat 

zdipastikan zakan zmasuk zatau zkeluar zdari zentitas; zdan z 

(b) biaya zterkait zdengan zakun ztersebut zdapat zdiukur zsecara zandal. 

 Pengukuran zmerupakan zproses zmenetapkan znilai zdalam zbentuk zuang 

zuntuk zmengakui zaset, zliabilitas, zpendapatan, zdan zbeban.Dasar 

zpengukurannya zadalah zbiaya zhistoris, zyaitu zjumlah zkas zatau zsetara zkas zyang 

zdibayarkan zatau zditerima zpada zsaat zperolehan. Materialitas zSuatu zpos 

zdianggap zmaterial zjika zkelalaian zatau zkesalahan zdalam zpenyajian zlaporan 

zkeuangan, zbaik zsecara zindividu zmaupun zgabungan, zdapat zmemengaruhi 

zkeputusan zpengguna. Materialitas zditentukan zoleh zukuran zdan zsifat zdari zpos 

ztersebut. 

 Dalam zSAK zEMKM, zpengukuran zunsur zlaporan zkeuangan 

zdidasarkan zpada zbiaya zhistoris. Biaya zhistoris zsuatu zaset zmencerminkan 

zjumlah zkas zatau zsetara zkas zyang zdibayarkan zuntuk zmemperoleh zaset 

ztersebut zpada zsaat zperolehannya (Hasanah & Sukiyaningsih, 2021). 

Sementara zitu, zbiaya zhistoris zsuatu zliabilitas zmerepresentasikan zjumlah zkas 

zatau zsetara zkas zyang zditerima, zatau zjumlah zkas zyang zdiestimasi zakan 

zdibayarkan zuntuk zmemenuhi zkewajiban ztersebut zdalam zkegiatan zusaha 

zyang znormal. 

 Relevansi zinformasi zdipengaruhi zoleh zsifat zdan zmaterialitasnya. 

Kelalaian zmencantumkan zatau zkesalahan zdalam zmencatat zpos-pos zlaporan 

zkeuangan zdianggap zmaterial zjika, zbaik zsecara zindividu zmaupun zgabungan, 

zdapat zmemengaruhi zkeputusan zekonomi zpara zpengguna zlaporan zkeuangan. 

Materialitas zditentukan zberdasarkan zukuran zserta zkondisi zyang zrelevan. 

Baik zukuran zmaupun zsifat zsuatu zpos zlaporan zkeuangan, zatau zkombinasi 

zkeduanya, zdapat zmenjadi zfaktor zpenentu zmaterialitas. 
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5. Asumsi zDasar 

 Entitas zmenyusun zlaporan zkeuangan zdengan zmenggunakan zdasar 

zakrual. Dalam zdasar zakrual, zakun-akun zdiakui zsebagai zaset, zliabilitas, 

zekuitas, zpenghasilan,dan zbeban zketika zmemenuhi zdefinisi zdan zkriteria 

zpengakuan zuntuk zmasing-masingakun akun ztersebut. Pada zsaat zmenyusun 

zlaporan zkeuangan, z manajemen menggunakan zED zSAK zEMKM zdalam 

zmembuat zpenilaian zatas zkemampuan entitas zuntuk zmelanjutkan zusahanya zdi 

zmasa zdepan. Entitas zmempunyai kelangsungan zusaha, zkecuali zjika 

zmanajemen zbermaksud zmelikuidasi zentitastersebut zatau zmenghentikan 

zoperasi zatau ztidak zmempunyai zalternatif zrealistis kecuali zmelakukan zhal-hal 

ztersebut (Widiastiawati & Hambali, 2020).  

 Entitas menyusun laporan keuangan berdasarkan konsepentitas 

bisnis. Entitas bisnis, baik yang merupakan usaha perseorangan, 

badanusaha yang tidak berbadan hukum, maupun badan usaha yang 

berbadan hukum,harus dapat dipisahkan secara jelas dengan pemilik bisnis 

tersebut maupun denganentitas-entitas lainnya. Transaksi yang berkaitan 

dengan bisnis tersebut harusdapat dipisahkan dari transaksi pemilik bisnis 

tersebut, maupun dari transaksientitas lainnya. 

6. Penyajian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan menunjukan posisi dan kinerja keuangan suatu 

entitas dengan wajar. Pengungkapan di perlukan ketika kepatuhan 

terhadap persyaratan tertentu dalam SAK EMKM tidak memadai bagi 

pemakai untuk memahami bagaimana transaksi, peristiwa, dan kondisi lain 

mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan entitas. 

 Menrut AIA dalam SAK EMKM penyajian wajar dalam laporan 

keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi untuk 

mencapai tujuan: 

a. Relevan : Agar informasi bermanfaat, informasi harus relevan 

dengan kebutuhan pengguna untuk proses pengambilan keputusan. 

Informasi harus relevan jika dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi 
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peristiwa masa lalu, sekarang, atau masa depan, dan menegaskan 

atau mengoreksi hasil evaluasi sebelumnya. 

b. Representasi tepat : informasi disajikan dengan benar atau 

sebagaimana seharusnya, bebas dari kesalahan dan bias. 

Mengungkapkan informasi secara tidak sengaja menyebabkan 

informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan, dan arena tersebut 

tidak dapat diandalkan dan tidak relevan.  

c. Keterbandingan : Pengguna harus membandingkan laporan 

keuangan entitas antar periode untuk mengidentifikasi 

kecerendungan posisi dan kinerja keuangan. Mereka juga harus 

membandingkan laporan keuangan 25 entitas untuk mengevaluasi 

posisi, kinerja, dan perubahan posisi secara comparative. Oleh 

karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari 

transaksi dan kejadian lain yang serupa harus dilakukan secra 

konsisten, baik untuk suatu entitas maupun untuk entitas lain selama 

periode tertentu. Selain itu, orang yang menggunakan laporan 

keuangan harus memahami kebijakan akuntansi yang digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan tersebut, 

dan bagaimana perubahan tersebut berdampak.  

d. Keterpahaman : Pengguna dianggap memiliki pengetahuan yang 

memadai dan ingin mempelajari informasi dengan rajin. Informasi 

juga dapat dipahami dengan mudah.  

 Menurut IAI dalam SAK EMKM entitas mengindentifikasi secara 

jelas setiap laporan keuangan dan catatan atas laporan keungan. Selain itu, 

entitas menunjukkan informasi berikut dengan jelas dan diulangi bilamana 

perlu untuk pemahaman informasi yang disajikan: 

a. Nama entitas yang menyususn dan menyajikan laporan keuangan. 

b. Tanggal akhir peiode pelaporan dan priode laporan keuangan. 

c. Rupiah sebagai mata uang penyajian, dan pembulatan angka yang di 

gunakan dalam penyajian laporan keuangan. 
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7. Laporan Keuangan Berdasakan SAK EMKM 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Menurut SAK RMKM laporan posisi keuangan minimal mencangkup 

pos-pos berikut: 

a) Kas dan serta kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 

d) Asset tetap 

e) Utang usaha 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 

 Jika relevan untuk memahami posisi keuangan entitas, entitas 

menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan posisi keuangan. 

Tidak menentukan format atau urutan pos yang disajikan; namun, 

entitas dapat menyajikan pos aset dan pos likuiditas berdasarkan urutan 

jatuh tempo.  

 

Gambar 1 Laporan Posisi Keuangan menurut SAK EMKM 
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b. Laporan Laba Rugi 

 Dalam SAK EMKM, laporan laba rugi mencangkup po-pos sebagai 

berikut: 

a) Pendapatan 

b) Beban keuangan 

c) Beban pajak 

 Jika itu penting untuk memahami kinerja keuangan entitas, entitas 

harus menyajikan pos dan sebagian dari pos dalam laporan laba rugi. 

Kecuali SAK EMKM menentukan hal lain, laporan laba rugi mencakup 

semua penghasilan dan beban yang diakui selama periode tertentu. 

Sesuai dengan SAK EMKM, koreksi kesalahan dan perubahan 

kebijakan akuntansi harus diperlakukan sebagai penyesuaian 

retrospektif terhadap periode sebelumnya daripada sebagai laba atau 

rugi selama periode perubahan tersebut. 

 

Gambar 2. Laporan Laba Rugi menurut SAK EMKM 
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c. Cacatan Atas Laporan Keuangan 

Menurut SAK EMKM , catatan atas laporan keuangan memuat: 

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah di susun sesuai 

dengan SAK EMKM. 

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehungga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami laporan keuangan. Jenis informasi tambahan dan 

rincian yang di sajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang 

di lakukan oleh entitas. 

 

Gambar 3 Gambar Catatan Atas Laporan Keuangan SAK EMKM 
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INVESMENT 

BANTUAN MODAL USAHA 

3.4. zKerangka zPikir 

 

 

 

 

Gambar 4 Kerangka zPikir 

 Kerangka zberpikir zpenelitian zini zdimulai zdengan zmenentukan 

zUMKM zyang zakan zdijadikan zobjek zpenelitian. Setelah zitu, zfokus zdiarahkan 

zpada zUMKM zdi zKabupaten zSorong. Peneliti zkemudian zmenggali zinformasi 

zterkait zpengalaman zdan zpengetahuan zakuntansi zyang zdimiliki zoleh zUMKM 

zdi zwilayah ztersebut, zserta zmeneliti zapakah zmereka ztelah zmenerapkan 

zakuntansi zdan zpembukuan. Jika zditemukan zbahwa zUMKM ztelah zmenyusun 

zlaporan zkeuangan, zlangkah zselanjutnya zadalah zmengevaluasi zkesesuaian 

zlaporan ztersebut zdengan zstandar zSAK-EMKM. Setelah zproses zevaluasi 

zpenerapan zSAK-EMKM, zselanjutnya peneliti mendorong pelaku UMKM 

dengan pendekatan teori investment, dengan focus pada penerapan strategi 

investasi yang tepat dan upaya untuk mendapatkan modal usaha yang 

cukup. 
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3.5.Penelitian zSebelumnya 

Tabel 3zPenelitian zsebelumnya 

 

NO 

 

NAMA zPENULIS 

 

JUDUL 

 

 

HASIL 

1 (Amanda & Rialdy, 

2024) 

Faktor’’ yang 

mempengaruhi 

implementasi standar 

akuntansi keuangan untuk 

entitas mikro, kecil dan 

menengah serta dampaknya 

terhadap keberlanjutan 

usaha pada UMKM kota 

dumai 

Temuan zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zpemahaman zakuntansi, zpemanfaatan 

zteknologi zinformasi, zdan zimplementasi 

zEMKM zberkontribusi zsecara zlangsung 

zterhadap zkeberlanjutan zusaha. Selain zitu, 

zpemahaman zakuntansi zdan zpemanfaatan 

zteknologi zinformasi zberpengaruh 

zsignifikan zterhadap zpelaksanaan zEMKM. 

Secara ztidak zlangsung, zpemahaman 

zakuntansi zdan zpemanfaatan zteknologi 

zinformasi zmemengaruhi zkeberlanjutan 

zusaha zdengan zmempermudah zpenerapan 

zEMKM zdi zUMKM zKota zDumai 

2 (Silvia & Azmi, 

2019) 

Analisis zfaktor’’ zyang 

zmempengaruhi zpersepsi 

zpengusaha zUMKM 

zterhadap zlaporan zkeuangan 

zberbasis zSAK zEMKM 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

ztingkat zpendidikan, zpemanfaatan 

zteknologi zinformasi zdan zlama zusaha 

ztidak zmempengaruhi zpersepsi zpengusaha 

zUMKM zterkait zpentingnya zlaporan 

zkeuangan zberbasis zSAK zEMKM. 

Namun, zomset zdan zpenyediaan zinformasi 

zdan zsosialisasi zSAK zEMKM zberdampak 

zpositif zpada zpersepsi 

3 (Mulyani et al., 

2019) 

Penerapan zPencatatan zdan 

zLaporan zAkuntansi zPada 

zUsaha zMikro zKecil zdan 

Hasil zpenelitian zmenunjukan zbahwa 

zUsaha zMikro, zKecil zdan zMenengah 

z(UMKM) zmasih zbelum zbanyak zyang 
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zMenengah z(UMKM) zmenerapkan zakuntansi zsesuai zdengan 

zsiklus zakuntansi, zpara zpelaku zusaha zbaru 

zmelakukan ztahap zawal zdari zakuntansi 

zseperti zmengumpulkan zbukti ztransaksi 

zdan zmencatat ztransaksi zyang zterjadi 

4 (F. A. Lestari et al., 

2022) 

IMPLEMENTASI 

zAKUNTANSI zPADA 

zUNIT zUSAHA zMIKRO 

zKECIL zMENENGAH 

zBERBASIS zSAK zEMKM z 

Simpulan zdari zpenelitian zini zterkait 

zpenerapan zpencatatan zakuntansi zberbasis 

zSAK zEMKM zpada zUsaha zMikro zKecil 

zMenengah ztersebut zbelum zmemenuhi 

zstandar zSAK zEMKM, zmereka zhanya 

zmencatat zpemasukan zdan zpengeluaran 

zyang zterjadi zatau zbisa zdikatakan zhanya 

zmembuat zlaporan zkegiatan zusaha, 

zdisajikan zsesuai zdengan zpemahaman 

zmasing zmasing zpemilik zUsaha zMikro 

zKecil zMenengah. Hal zini zdisebabkan 

zkarena zkurangnya zpengetahuan zdan 

zpemahaman zmengenai zakuntansi zdalam 

zmenjalankan zusahanya. 

5 (Syamsul, 2022) ANALISIS 

PENCATATAN DAN 

PELAPORAN 

KEUANGAN UMKM DI 

KOTA PALU 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zmayoritas zUMKM zyang ztermasuk zdalam 

zkelompok zusaha zmikro zbelum 

zmelakukan zpencatatan zdan zpelaporan 

zkeuangan. Akan ztetapi, zUMKM zyang 

zberskala zkecil zdan zmenengah zsebagian 

zbesar ztelah zmelakukan zpencatatan zdan 

zpelaporan zkeuangan zbaik zsecara zmanual 

zdan zterkomputerisasi. Selanjutnya, 

zsebagian zbesar zUMKM zbelum zpernah 

zmengikuti zpelatihan zpengelolaan 

zkeuangan, zkhususnya zpencatatan zdan 

zpelaporan zkeuangan.  
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6 Risda zWilda, zAmril 

zArifin, zAsriani 

zHasan 

Penyusunan zLaporan 

zKeuangan zBerdasarkan 

zStandar zAkuntansi 

zKeuangan zEntitas zMikro 

zKecil zdan zMenengah  

Hasil zpenelitian zyang zdidapatkan zpenulis 

zadalah zGabba zKitchen ztidak zmembuat 

zpencatatan zlaporan zkeuangan zsesuai 

zdengan zSAK zEMKM zdan zpencatatan 

zyang zdilakukan zGabba zKitchen 

zmasihiisederhana zberdasarkan 

zdenganipemahamanipemilik zusaha. 

Penyusunan zlaporan zkeuangan 

zberdasarkan zSAK zEMKM zpada zGabba 

zKitchen zberdampak zpositif zterhadap 

zpemilik zmengetahuiiibahwa 

zterdapatiistandar zyang zdigunakan 

zdalamiimelakukan zpencatatan zatau 

zpenyusunan zlaporan zkeuangan 

zuntukiusahanya. 

7 (Vidyasari, 2022) Komputerisasi zPencatatan 

zAkuntansi zdan zPelaporan 

zKeuangan zberbasis 

zMicrosoft zExcel zpada 

zUMKM zUmita zFood zand 

zDrink 

Hasil zpenelitian zmenghasilkan zsebuah 

zaplikasi zpencatatan zakuntansi zdan 

zpelaporan zkeuangan zyang zsesuai zdengan 

zstandar zSAK zEMKM zuntuk zUMKM 

zUmita zF&D. 

8 (Amalia et al., 2023) Analisis zPenerapan zStandar 

zAkuntansiKeuangan zEntitas 

zTanpa zAkuntabilitas zPublik 

z(SAK zETAP) zpada zUMKM 

zdi zCileungsi 

asil zpenelitian zdan zpembahasan ztentang 

zpenerapan zStandar zAkuntansi zKeuangan 

zEntitas zTanpa zAkuntabilitas zPublik 

z(SAK zETAP) zdalam zlaporan zkeuangan 

zUsaha zMikro zKecil zdan zMenengah 

z(UMKM), zPengembangan zUMKM zdi 

zIndonesia zmengalami zbeberapa 

zhambatan zdalam zoperasionalnya. 

Pengetahuan zpara zprodusen zatau zpemilik 

zUMKM zdi zIndonesiamengenai zteknologi 

zmasih zjauh zdari zcukup. 
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9 (Siregar, 2021) Penerapan zSAK zEMKM 

zpara zpelaku zusaha zmikro 

zkecil zdan zmenengah 

z(UMKM) zmenuju 

zpengembangan zrevolusi 

zindustri z4.0 

Berdasarkan zhasil zpenelitian, zpelaku 

zUMKM zbelum zmenerapkan zpencatatan 

zlaporan zkeuangan zsesuai zdengan zSAK 

zEMKM zkarena zmereka zmemiliki 

zkendala-kendala zdalam zpemahaman 

zlaporan zkeuangan zyang zsesuai zdengan 

zSAK zEMKM zyang zada zmaka zdari zitu 

zbanyak zpelaku zUMKM zyang zmelakukan 

zpencatatan zsecara zsederhana. sedangkan 

zuntuk zpengembangan zusaha zpelaku 

zUMKM zsudah zmulai zmelakukan 

zpengembangan zusaha zdengan 

zmemanfaatkan zaplikasiaplikasi zpenjualan 

zyang zsudah zada zdisediakan zserta 

zmemproduksi zdengan zbantuan zmesin 

zwalupun zmasih zada zdari zmereka zyang 

zmelakukan zpenjualan zdan zmemproduksi 

zdengan zcara zsederhana zdan ztradisional 

zwalaupun zmasih zada zdari zpelaku zUMKM 

ztersebut zyang zbelum zmemanfaatkan 

zaplikasi-aplikasi zonline zyang zdisediakan. 

10 (E. P. Lestari, 2019) Kesiapan zUMKM zDalam 

zImplementasi zSAK zEMKM 

zPengrajin zMebel 

zDesaCatak zGayam, 

zMojowarno 

Hasil zpenelitian zpada z3 zUMKM 

zpengrajin zmebel zyaitu zUD zDJ, zUD zAbadi 

zJaya zMebel, zdan zMebel zMorodadi 

zditemukan zbahwa zketiga zUMKM 

ztersebut zbelum zsiap zmenerapkan zSAK 

zEMKM zdalam zlaporan zkeuangan 

zmereka. Hal ztersebut zdikarenakan 

zketiganya zbelum zmengetahui zdan 

zmemahami ztentang zSAK zEMKM, zbelum 

zpernah zmembuat zlaporan zkeuangan zyang 

zberpedoman zpada zstandar zakuntansi 

zkeuangan, ztidak zada zpegawai zkhusus 
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zuntuk zmenyelenggarakan zpembukuan. 

11 (Hanifati & Leo, 

2019) 

Upaya zMeningkatkan 

zImplementasi zSAK zEMKM 

zmelalui zPeran zAkuntan 

zBerpraktik 

Hasil zpenelitian zini zmenemukan zbahwa 

zterdapat zbeberapa zevaluasi zyang 

zberkaitan zdengan zkonsep zdasar zSAK 

zEMKM zyaitu zbelum zadanya zpenerapan 

zkonsep zentitas zbisnis zdan zkonsistensi 

zpenyajian zlaporan zkeuangan. Selain zitu, 

zimplementasi zSAK zEMKM zsejauh zini 

zhanya zdapat zdilakukan zoleh zpelaku zusaha 

zmenengah. Kondisi-kondisi ztersebut 

zmendorong zKJA zuntuk zmemberikan 

zkontribusi zyang zlebih zdari zsekedar 

zpemberian zjasa zpenyusunan zlaporan 

zkeuangan zyaitu zmelalui zupaya zsupervisi, 

zpelayanan zkonsultasi zgratis, zdan 

zmemberikan zpemahaman zkonsep 

zakuntansi.  

12 (Hulukati et al., 

2022) 

Rekonstruksi Laporan 

Keuangan Penggilingan 

Padi Analisa Sesuai SAK – 

EMKM Menggunakan 

Sistem 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zlaporan 

zkeuangan zyang zdisusun zPenggilingan 

zPadi zAnalisa ztidak zsesuai zdengan 

zketentuan zSAK zEMKM. Dalam 

zmenyusun zlaporan zkeuangannya 

zPenggilingan zPadi zAnalisa zmasih 

zmelakukannya zsecara zmanual 

zmenggunakan zexcel zdan zbelum zada 

zsistem zakuntansi zkhusus zseperti 

zaplikasi/software zakuntansi zyang 

zdigunakan zoleh zUMKM zdalam 

zmenyusun zlaporan zkeuangannya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang tidak melibatkan perhitungan angka, 

melainkan berfokus pada karakteristik alami dari sumber data. penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya, secara 

menyeluruh (Rukin, 2019). Pendekatan ini dilakukan dengan cara deskriptif 

menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks yang alami, serta 

memanfaatkan berbagai metode yang sesuai dengan kondisi alamiah. 

 Penelitian zkualitatif zmerupakan zmetode zriset zyang zbersifat zdeskriptif zdan 

zlebih zbanyak zmenggunakan zanalisis zdengan zpendekatan zinduktif. Penelitian zini 

zmenitikberatkan zpada zproses zdan zmenggunakan zlandasan zteori zuntuk 

zmemastikan zfokus zpenelitian zsesuai zdengan zrealitas zdi zlapangan. Pendekatan 

zkualitatif zjuga zdikenal zsebagai zinterpretative zresearch, znaturalistic zresearch, zatau 

zphenomenological zresearch z(Rukin, 2021). 

 Penelitian zkualitatif zmerupakan zjenis zpenelitian zyang zmenghasilkan 

ztemuan-temuan zyang ztidak zdapat zdiperoleh zmelalui zprosedur zstatistik zatau 

zmetode zkuantifikasi zlainnya \z. Secara zumum, zpenelitian zkualitatif zdapat 

zditerapkan zuntuk zmengkaji zkehidupan zmasyarakat, zsejarah, zperilaku, zfungsi 

zorganisasi, zaktivitas zsosial, zdan zberbagai zaspek zlainnya (Susanto & Jailani, 

2023). 

 Penelitian zkualitatif zdilakukan zdalam zlingkungan zalami zdan zbersifat 

zeksploratif. Dalam zpenelitian zini, zpeneliti zberperan zsebagai zinstrumen zutama, 

zsehingga zpeneliti zperlu zmemiliki zpemahaman zteori zdan zwawasan zyang zluas, 

zkemampuan zbertanya, zmenganalisis, zserta zmenginterpretasikan zobjek zpenelitian 

zagar zlebih zjelas. Penelitian zkualitatif zberfokus zpada zmakna zdan zberhubungan 

zerat zdengan znilai-nilai ztertentu. Pendekatan zini zdigunakan zketika zmasalah zbelum 

zterdefinisi zdengan zjelas, zuntuk zmengungkap zmakna ztersembunyi, zmemahami 
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zinteraksi zsosial, zmengembangkan zteori, zmemverifikasi zkebenaran zdata, zserta 

zmempelajari zsejarah zperkembangan (Priadana & Sunarsi, 2021). 

 Penelitian zini zmenggunakan zpendekatan zdeskriptif zyang zbertujuan zuntuk 

zmenggambarkan, zmerangkum, zdan zmenganalisis zberbagai zkondisi, zsituasi, zatau 

zfenomena zsosial zyang zada zdi zmasyarakat zsebagai zobjek zpenelitian (Fadli, 2021). 

Pendekatan zini zberupaya zmengungkapkan zrealitas zsecara zmendalam zuntuk 

zmengidentifikasi zciri-ciri, zkarakteristik, zsifat, zmodel, ztanda, zatau zgambaran zyang 

zberkaitan zdengan zkondisi, zsituasi, zatau zfenomena ztertentu. 

 Dalam zkonteks zini, zpenelitian zdifokuskan zpada zupaya zmenggambarkan 

zsecara zobjektif zkeadaan zyang zsebenarnya, zyaitu zpengalaman zdan ztingkat 

zpengetahuan zakuntansi zyang zdimiliki zoleh zpelaku zUMKM zdi zKabupaten 

zSorong. Penelitian zini zbertujuan zuntuk zmemberikan zpemahaman zyang 

zkomprehensif zterkait zpengalaman zdan zkemampuan zakuntansi zUMKM zdi 

zwilayah ztersebut. 

3.2.Tempat zDan zWaktu zPenelitian 

1. Tempat zPenelitian 

 Lokasi zpenelitian zmemiliki zperan zpenting zdalam zmemperoleh 

zinformasi zyang zdiperlukan zuntuk zmengungkap zkebenaran zdalam zsebuah 

zpenelitian. Peneliti zmemilih zpelaku zUMKM zdi zKabupaten zSorong 

zsebagai zlokasi zpenelitian. 

2. Waktu zPenelitian 

 Waktu zpenelitian zmerujuk zpada zperiode zyang zdigunakan zoleh 

zpeneliti zuntuk zmelaksanakan zpenelitian. Dalam zpenelitian zini, zwaktu zyang 

zdigunakan zdimulai zsejak zpengajuan zjudul zpada zbulan zAgustus z2024 

zhingga zpenelitian zselesai. 

3.3.Informan 

 Informan merupakan individu yang di manfaatkan untuk memberikan 

wawasan mengenai situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Terdapat tiga 

kategori informan, yaitu informan kunci, informan ahli, dan informan 

insidensial. Informan kunci merupakan individu yang memiliki pemahaman 

mendalam serta informasi yang komprehensif terkait topic penelitian. 
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Biasanya, mereka adalah ahli di bidang tertentu atau narasumber yang dapat 

menjelaskan kondisi serta informasi terkait permasalahan utama penelitian, 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Informan kunci harus dipilih dan 

sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Mereka harus berasal dari pakar yang 

memahami topic penelitian atau dari orang – orang yang sering terlibat dalam 

proses penelitian (Rahman, n.d.) 

 Informan ppendukung merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi tambahan untuk membantu analisis dan diskusi penelitian kualitatif 

(Achjar et al., 2023). Informan pendukung biasanya memberikan informasi 

yang tidak di berikan oleh informan utama atau informan kunci. Penelitian 

kualitatif tidak mengenal ukuran (sample size). Umumnya mereka 

menggunakan sempel kecil, bahkan pada kasus tertentu hanya menggunakan 

satu informan saja. dimaksud dengan peran informan di sini adalah 

kedudukanya dalam pengumpulan data penelitian sengga dapat menghasilkan 

informasi yang relevan. kedudukan tersebut dapat sebagai informan kunci, ahli, 

atau pendukung. informasi yang di harapkan dari informan adalah informasi 

yang sesuai dengan kerangka teori dan kerangka konsep yang dipakai peneliti.  

 Dengan demikian peran informan penelitian dapat di tentukan 

berdasarkan dua kondisi yaitu berdasarkan teori dan berdasarkan masalah 

penelitian. penentuan peran berdasarkan teori di gunakan pada penelitian yang 

bermaksud memperkuat atau menambah landasan sebuah teori. sedangkan 

penentuan penentuan peran informan berdasarkan masalah penelitian bertujuan 

memberikan informasi sesuai dengan indikator - indikator permasalahan yang 

akan di gali oleh peneliti biasabya di gunakan pada penelitian kualitatif yang 

bertujuan mengevaluasi suatu program, mengetahui pendapat/opini seseorang, 

memahami/mempelajari prilaku seseorang dan sebagainya. 

3.4.Teknik zPengumpulan zData 

 Strategi zpengumpulan zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zsecara zumum 

zdapat zdibagi zmenjadi zdua zjenis, zyaitu zmetode zpengumpulan zdata znon-interaktif 

zdan zmetode zinteraktif (Wijaya, 2020). Metode znon-interaktif zmencakup 

zpenggunaan zkuesioner, zpencatatan zdokumen, zatau zarsip. Sementara zitu, zmetode 
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zinteraktif zmeliputi zwawancara, zobservasi, zdan zdiskusi zkelompok zterarah z(focus 

zgroup zdiscussion). Ketepatan zdalam zmemilih zdan zmerancang zteknik zserta zalat 

zpengumpulan zdata zsangat zmemengaruhi zobjektivitas zhasil zpenelitian. Dengan 

zdemikian, zpenggunaan zteknik zdan zalat zpengumpulan zdata zyang zsesuai zakan 

zmembantu zmencapai zsolusi zpermasalahan zyang zvalid zdan zreliabel, zserta 

zmemungkinkan zgeneralisasi zhasil zpenelitian zsecara zobjektif. 

 Dalam zpenelitian zini, zteknik zpengumpulan zdata zyang zpeneliti zgunakan 

zsebagai zberikut: 

a. Wawancara 

 Dalam zpenelitian zkualitatif, zsumber zdata zyang zsangat zpenting zadalah 

zmanusia zyang zberperan zsebagai zinforman zatau znarasumber. Untuk 

zmemperoleh zinformasi zyang zdiperlukan zdari zsumber zdata ztersebut, 

zdigunakan zteknik zwawancara, zkhususnya zwawancara zmendalam. Teknik 

zwawancara zmerupakan zmetode zyang zsering zdigunakan zdalam zpenelitian 

zkualitatif, zterutama zuntuk zpenelitian zyang zdilakukan zdi zlapangan. 

 Tujuan zwawancara zadalah zuntuk zmenggambarkan zkondisi zsaat zini 

zdalam zsuatu zkonteks ztertentu, zseperti zpandangan zindividu, zmotivasi, 

zperistiwa, ztanggapan zatau zpersepsi, zperasaan, zorganisasi, zaktivitas, 

ztingkat, zdan zbentuk zketerlibatan. Selain zitu, zwawancara zjuga zdigunakan 

zuntuk zmerekonstruksi zpengalaman zmasa zlalu zdan zmemproyeksikan 

zharapan zterkait zmasa zdepan. 

 Dalam zpenelitian zkualitatif, zwawancara zbiasanya ztidak zdilakukan 

zsecara zterstruktur, zketat, zatau zdengan zpertanyaan ztertutup zsebagaimana 

zdalam zpenelitian zkuantitatif (Pahleviannur et al., 2022). Sebaliknya, 

zwawancara zdilakukan zsecara ztidak zterstruktur zatau zsering zdisebut 

zwawancara zmendalam. Hal zini zdilakukan zkarena zpeneliti zsering zkali 

zbelum zmengetahui zapa zyang zsebenarnya zperlu zditemukan. Oleh zkarena 

zitu, zwawancara zdilakukan zdengan zpendekatan zterbuka z(open-minded), 

zmengutamakan zkedalaman zinformasi, zdan zbersifat zinformal ztetapi ztetap 

zterarah. Pendekatan zini zbertujuan zuntuk zmenggali zpandangan zsubjek 

zpenelitian zsecara zmendalam zdan zkomprehensif, zmenjadikannya zsebagai 
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zinforman zdaripada zhanya zsekadar zresponden. Wawancara zdilakukan 

zdalam zwaktu zdan zkondisi zyang zdianggap ztepat zuntuk zmemperoleh zdata 

zyang zrinci, zjujur, zdan zmendalam, zsehingga zdapat zmemberikan zinformasi 

zyang zbermanfaat zuntuk zpenggalian zlebih zlanjut. 

b. Observasi z 

 Observasi zmerupakan zsalah zsatu zteknik zpengumpulan zdata zyang 

zdilakukan zdengan zmencatat zsecara zteliti zdan zsistematis zobjek zyang 

zdiamati zsecara zlangsung (Pahleviannur et al., 2022). Dalam zmetode zini, 

zpengamat zmengamati zobjek zdengan zcermat zdan zmencatat zperistiwa-

peristiwa zyang zdiamati zsecara zsistematis, zsehingga zdata zyang zdiperoleh 

ztetap zakurat zdan ztidak zterlewatkan. Peneliti zmelakukan zkunjungan 

zlangsung zke zlokasi zpenelitian, zyaitu zbasecamp zSemarang zMadness zRide, 

zuntuk zmengamati zpola zkomunikasi zkelompok zyang zditerapkan zoleh 

zkomunitas zmotor ztersebut zdalam zmenjalankan zprogram zKeep zSafety 

zRiding. 

c. Dokumentasi 

 Studi zdokumentasi zmerupakan zmetode zpengumpulan zdata zyang 

zdilakukan zmelalui zarsip-arsip zyang ztersimpan, ztermasuk zbuku-buku zyang 

zmemuat zpendapat, zteori, zprinsip, zhukum, zdan zhal-hal zlain zyang zrelevan 

zdengan ztopik zpenelitian. Teknik zdokumentasi zbertujuan zuntuk 

zmemperoleh zdata zdari zdokumen-dokumen zdan zcatatan ztertulis zberupa 

zarsip zyang zada zdalam zobjek zpenelitian. Dalam zpenelitian zini, zdokumen 

zyang zdigunakan zmencakup zlaporan zkeuangan zUMKM zdan zsejarah 

zsingkat zmengenai zUMKM zyang zmenjadi zobjek zpenelitian . 

 Reduksi zdata zmencakup zpemilihan, zpenyederhanaan, zvisualisasi zdari 

zhal-hal zyang zsebelumnya zabstrak, zserta zpengolahan zdata zmentah zyang 

zdiperoleh zdari zlapangan z(Ahmad & Muslimah, 2021). Kegiatan zini 

zdilakukan zsecara zberkesinambungan zselama zpenelitian, zbahkan zdimulai 

zsebelum zpenelitian zberlangsung, zseperti zdalam ztahap zpenyusunan 

zkonsep, zkerangka, zmasalah zpenelitian, zhingga zperencanaan 

zpengumpulan zdata. Reduksi zdata zmencakup zbeberapa zlangkah, zyaitu: 
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1. merangkum zdata, z 

2. memberikan zkode 

3. menelusuri zjudul 

4. menentukan zkelompok zatau zkategori. Proses zini zdilakukan zsecara 

zselektif, zringkas, zdan zbertujuan zuntuk zmengelompokkan zdata zke 

zdalam zpola-pola zyang zlebih zterstruktur 

 Penyajian zdata zmerupakan zproses zmenyusun zsekumpulan zinformasi zagar 

zmemungkinkan zpenarikan zkesimpulan zdan zpengambilan ztindakan (Jailani & 

Saksitha, 2024). Dalam zpenelitian zkualitatif, zdata zdapat zdisajikan zdalam 

zberbagai zbentuk, zseperti zteks znaratif zdari zcatatan zlapangan, zmatriks, zgrafik, 

zjaringan, zatau zbagan. Bentuk-bentuk zini zmengintegrasikan zinformasi zsecara 

zterstruktur zsehingga zmudah zdipahami. Hal zini zmembantu zpeneliti zmemahami 

zsituasi zyang zterjadi, zmengevaluasi zkeakuratan zkesimpulan, zatau, zjika zdiperlukan, 

zmelakukan zanalisis zulang. 

 Penyajian zdata zdilakukan zsecara zterstruktur zdengan zmenampilkan 

zhubungan zantar zdata zdan zmenggambarkan zsituasi zyang zterjadi. Hal zini zbertujuan 

zuntuk zmempermudah zpeneliti zdalam zmenarik zkesimpulan zyang zakurat. Secara 

zumum, zdata zpenelitian zdisajikan zdalam zbentuk zuraian zteks znaratif z(Ahmad & 

Muslimah, 2021). 

3.5.Instrument zPenelitian 

 Instrumen zpengumpulan zdata zmerupakan zalat zyang zdigunakan zuntuk 

zmengukur zdata zyang zakan zdikumpulkan. Secara zumum, zinstrumen zini zberkaitan 

zerat zdengan zmetode zpengumpulan zdata zyang zditerapkan. Jika zmetode zyang 

zdigunakan zadalah zwawancara zmendalam z(depth zinterview), zmaka zinstrumennya 

zberupa zpanduan zwawancara zterbuka zatau ztidak zterstruktur. Sementara zitu, zjika 

zmetode zpengumpulan zdata zdilakukan zmelalui zobservasi zatau zpengamatan, 

zinstrumennya zadalah zpanduan zobservasi zatau zpengamatan zterbuka z(Anufia & 

Alhamid, 2019). 

 Instrumen zpenelitian zyang zdigunakan zdalam zstudi zini zyaitu zpeneliti zitu 

zsendiri zberperan zsebagai zinstrumen zutama, zmengingat zpenelitian zini zbersifat  
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zkualitatif, zsehingga zkeberadaan zpeneliti zdi zlapangan zmenjadi zkeharusan zuntuk 

zmemenuhi zkebutuhan zpengumpulan zdata zmelalui zwawancara . 

 Instrumen ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam 

tentang implementasi SAK EMKM di UMKM serta hubungan antara bantuan 

modal usaha dan pencatatan akuntansi menggunakan perspektif  theory of 

investment. 

3.6.Teknik Analisis Data 

 Dalam menganalisis data, peneliti menerapkan metode deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sebagaimana adanya 

(Waruwu, 2023). Hasil laporan ini menggambarkan kondisi objek atau subjek 

yang diteliti sesuai dengan fakta yang ada, yang berarti penelitian deskriptif 

menyajikan fakta dan karakteristik objek serta subjek yang diteliti secara 

sistematis dan tepat. 

 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan informan (Alhamid & Anufia, 2019). Wawancara ini 

menggunakan pertanyaan yang tidak terstruktur dan dilakukan dengan cara 

yang santai, agar peneliti dapat menggali informasi lebih banyak dan lebih 

mendalam dari informan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh 

data yang lebih akurat dan mempermudah analisis data. 

 Ada beberapa langkah dalam memperoleh data penelitian sebagai 

berikut: 

1. Melakukan wawancara di lokasi, 

2. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang terjadi pada 

perusahaan tersebut, 

3. Mengevaluasi hasil yang diperoleh dari pengamatan, wawancara, 

serta data yang dikumpulkan, 

4. Menyimpulkan kelemahan yang ada dan memberikan rekomendasi 

perbaikan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

SAK-EMKM. 
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Penulis melakukan uji keabsahan data untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini mencakup tiga aspek utama: Credibility, kecermatan penelitian, 

dan triangulasi. 

1. Credibility 

 Credibility dalam penelitian adalah uji kepercayaan terhadap data 

yang dihasilkan oleh penulis. Kepercayaan ini dibangun dengan 

mengombinasikan berbagai metode pengumpulan data, seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan 

sebelumnya (Abdillah et al., 2021). 

 Peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan 

wawancara ulang, baik dengan sumber data yang sebelumnya ditemui 

maupun dengan sumber baru. Perpanjangan pengamatan ini membantu 

membangun hubungan yang lebih erat (rapport) antara peneliti dan 

narasumber. Hubungan yang semakin akrab, terbuka, dan saling 

percaya ini memungkinkan peneliti mendapatkan informasi secara lebih 

lengkap tanpa ada hal yang disembunyikan (Syahran, 2020). 

2. Kecermatan Penelitian 

 Kecermatan dalam penelitian mencakup akurasi dan kejelasan 

sebagai langkah awal untuk memahami dasar-dasar akademik, yang 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek filosofis dan 

etika dalam menyampaikan informasi. Hal ini meliputi ketepatan, 

keakuratan informasi, dan penggunaan sumber kutipan yang benar. 

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan dengan 

lebih teliti dan berkesinambungan. Pendekatan ini memungkinkan data 

serta urutan peristiwa direkam secara akurat dan sistematis. Ketekunan 

dalam pengamatan bertujuan untuk memverifikasi apakah data yang 

diperoleh sudah benar atau masih terdapat kesalahan. Selain itu, dengan 

ketekunan yang lebih tinggi, peneliti dapat menyajikan deskripsi data 

yang lebih akurat dan sistematis mengenai apa yang diamati (Syahran, 

2020). 
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3. Triangulasi 

 Triangulasi merupakan pendekatan dalam analisis data yang 

menggabungkan informasi dari berbagai sumber (Susanto & Jailani, 

2023). Menurut Institute of Global Tech yang tersedia secara daring, 

triangulasi bertujuan untuk dengan cepat menguji data yang telah ada, 

sehingga dapat memperkuat interpretasi serta mendukung 

pengembangan kebijakan dan program berbasis bukti yang sudah 

tersedia. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Penelitian 

1.4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah di 

kumpulkan selama proses penelitian melalui metode wawancara. Data di 

kumpulkan dari berbagai sumber dan di gunakan sebagai informan 

pendukung dan informan utama. Study ini dilakukan di Kabupaten Sorong. 

 Kabupaten Sorong yang terletak di Provinsi Papua Barat Daya, 

merupakan wilayah dengan potensi ekonomi local yang terus berkembang, 

terutama dalam sector Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM).UMKM di 

daerah ini tersebar di berbagai distrik seperti Aimas, Mariat, dan Mayamuk, 

dengan konsentrasi terbanyak berada di sekitar Aimas. UMKM umumnya 

berada di kawasan peukiman dan pasar tradisional.  

 Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) meupakan kegiatan 

ekonomi produktif yang di miliki oleh individu atau badam usaha dan di 

jalankan secara individu, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil 

sesuai dengan kiteria yang di tentukan. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Dibandingkan dengan unit usaha lain, kelompok UMKM ini memiliki 

jumblah yang paling banyak 

 Jenis usaha yang dominan meliputi pengolahan hasil pertanian, 

perikanan, kerajinan tangan, serta kuliner local. Keberadaan UMKM di 

Kabupaten Sorong tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi 

masyarakat, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian budaya potensi 

local. 
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Tabel 4  Deskripsi Informan dan Lokasi Penelitian 

No 

Nama UMKM 

(Insial 

Informan) 

Jenis Usaha 
Estimasi Omzet 

Tahunan (Rp) 

Kriteria 

UMKM 
Alamat 

1 
Salwa Cookies 

(BM) 

Produksi dan penjualan 

kue kering 

± 120.000.000 – 

180.000.000 
Mikro 

Katapop 1 Majaran 

Kabupaten Sorong 

2 
Lapak Sayur 

Safana (IS) 

Penjualan sayur dan 

kebutuhan dapur 

± 60.000.000 – 

120.000.000 
Mikro 

Aimas Kabupaten 

Sorong 

3 
Kedai Dealy 

Smoothie (MF) 

Minuman jus dan 

smoothie sehat 

± 60.000.000 – 

120.000.000 
Mikro 

Mayamuk 

Kabupaten Sorong 

4 
Lapak Neng 

Rika (MR) 

Siomay dan aneka 

dimsum 

± 60.000.000 – 

120.000.000 
Mikro 

SP 4 Kabupaten 

Sorong 

5 
Rumah Etnik 

Papua (KR) 

Wisata, kerajinan tangan, 

aksesori khas Papua 

± 120.000.000 – 

180.000.000 
Mikro 

Aimas Kabupaten 

Sorong 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan data yang dikumpulkan dari lima 

pelaku UMKM di Kabupaten Sorong, diketahui bahwa rata-rata omzet 

bulanan mereka berada pada kisaran Rp 5.000.000 hingga Rp 15.000.000. 

Jika dikalkulasikan secara tahunan, omzet mereka berkisar antara Rp 

60.000.000 hingga Rp 180.000.000. Berdasarkan ketentuan Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008, pelaku usaha dengan omzet tahunan tidak melebihi Rp 

300.000.000 dikategorikan sebagai Usaha Mikro. 

 

 Dengan demikian, seluruh informan dalam penelitian ini termasuk 

dalam kategori UMKM Mikro, baik dari segi omzet maupun dari 

karakteristik usahanya yang masih dijalankan secara mandiri dengan 

pencatatan keuangan sederhana serta keterbatasan akses terhadap pelatihan 

dan pendampingan formal. 

1.4.2. Penerapan Pencatatan Laporan Keuangan  

 Bukan rahasia lagi bahwa usaha kecil dan menengah (UMKM) 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. UMKM 

memainkan peran besar dalam produksi, penyerapan tenaga kerja, dan 

perekonomian nasional.    Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) pemerintah 

digunakan untuk membantu masalah permodalan, tetapi tidak ada hasil yang 
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signifikan.   Dalam Rencana Bisnis Bank (RBB), diproyeksikan penyaluran 

kredit UMKM sebesar 18 persen pada tahun 2012, atau menjadi Rp151 

triliun dari Rp128,2 triliun pada tahun 2011. Namun, realisasi kredit 

UMKM pada perbankandi Indonesia hanya mencapai 66,8 persen dari RBB 

pada tahun 2011. 

 Ada keterbatasan dalam mendapatkan kredit untuk UMKM ini karena 

informasi yang diperlukan manajemen, calon investor, dan kreditor untuk 

menilai pertumbuhan mereka. Bank dan pihak kreditor tidak membedakan 

antara bisnis besar dan usaha kecil. Kedua jenis bisnis harus memenuhi 

syarat yang ditetapkan oleh kreditor, termasuk menyediakan laporan 

keuangan. Ini adalah dasar bagi kreditor untuk memberikan pinjaman 

kepada calon debitur.  Selain itu, sebagian besar UKM belum menerapkan 

dan menggunakan informasi akuntansi secara efektif dalam mengelola 

bisnis mereka. Oleh karena itu, praktek akuntansi yang tepat menjadi 

penting bagi UKM karena mereka dapat memberikan informasi tentang 

kondisi keuangan dan bisnis mereka yang lebih rinci dan terorganisir. 

 Salah satu kelemahan usaha kecil adalah mereka tidak memiliki 

sistem akuntansi atau pencatatan keuangan yang memadai.  Bisnis kecil dan 

menengah (UKM) biasanya tidak memiliki pengetahuan atau kemampuan 

untuk mengelola catatan keuangan secara teratur dan membukukannya. 

Akibatnya, banyak di antara mereka yang belum sepenuhnya menyadari 

betapa pentingnya pencatatan dan pembukuan untuk bertahan hidup. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pencatatan laporan 

keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Sorong masih sangat terbatas dan belum mengacu pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

Mayoritas pelaku usaha tidak memahami pentingnya pencatatan keuangan 

yang sesuai standar dan belum pernah mendapat pelatihan terkait hal 

tersebut. 
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 Sebagian besar pelaku UMKM hanya melakukan pencatatan 

sederhana yang bersifat harian, bahkan ada yang sama sekali tidak 

melakukan pencatatan. Pemilik usaha Salwa Cookies, menyatakan bahwa 

“Selama ini pencatatan kami hanya sebatas mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian saja.” (informan 1) 

 Pernyataan ini menunjukkan bahwa pencatatan keuangan belum 

mencakup seluruh aspek yang seharusnya terdapat dalam laporan keuangan, 

seperti pencatatan aset, kewajiban, dan laporan laba rugi secara periodik. 

Pencatatan dilakukan semata-mata untuk mengetahui pergerakan kas harian, 

bukan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja usaha secara menyeluruh. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap sistem pencatatan 

berbasis standar akuntansi, seperti SAK EMKM, masih sangat rendah, dan 

belum menjadi perhatian utama dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh Informan II dari Lapak Sayur 

Safana, yang mengatakan: 

“Jadi pencatatan yang saya lakukan sangat sederhana. Saya hanya menulis 

pemasukan dari hasil jualan dan pengeluaran untuk belanja barang 

dagangan dan kebutuhan sehari-hari.” (informan 2) 

 Pernyataan ini mencerminkan bahwa pencatatan hanya difokuskan 

pada arus kas masuk dan keluar dalam skala harian, tanpa ada klasifikasi 

yang jelas antara pengeluaran usaha dan pengeluaran pribadi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa belum ada pemisahan keuangan yang sistematis, 

serta belum diterapkan prinsip dasar akuntansi seperti pengelompokan akun, 

pencatatan periodik, dan penyusunan laporan keuangan berkala. 

Keterbatasan pemahaman dan belum adanya pendampingan akuntansi 

menyebabkan pelaku usaha hanya mencatat berdasarkan kebutuhan praktis 

semata, bukan sebagai bagian dari manajemen usaha yang berkelanjutan. 

 Pemilik Kedai Dealy Smoothie, juga menyebutkan bahwa pencatatan 

dilakukan hanya pada aspek dasar: 

“Saya hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran.” (informan 3) 
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 Kutipan ini memperkuat temuan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

di Kabupaten Sorong belum menerapkan pencatatan keuangan secara 

menyeluruh. Pencatatan yang dilakukan hanya mencakup transaksi kas 

masuk dan keluar tanpa ada pencatatan lanjutan seperti laba rugi, perubahan 

modal, atau inventaris aset. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik usaha 

belum memahami pentingnya menyusun laporan keuangan secara utuh 

untuk mengevaluasi kinerja usaha, serta sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Kondisi ini juga menjadi indikator kurangnya literasi 

akuntansi di kalangan pelaku UMKM, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 Pemilik Lapak Neng Rika, mengungkapkan bahwa ia sama sekali 

tidak melakukan pencatatan keuangan dalam kegiatan usahanya. Hal ini 

tercermin dari pernyataannya:  

“Karena saya tidak pernah mencatat.” (informan 4) 

 Kutipan ini menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM di 

Kabupaten Sorong masih mengelola usaha secara informal, tanpa dukungan 

sistem pencatatan apapun. Tidak adanya pencatatan membuat pelaku usaha 

kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung keuntungan, atau menilai 

kondisi keuangan usahanya secara objektif. Praktik ini berisiko tinggi 

terhadap keberlangsungan usaha, karena keputusan-keputusan bisnis hanya 

didasarkan pada ingatan dan perkiraan pribadi, bukan data keuangan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Temuan ini juga menegaskan adanya 

kebutuhan mendesak untuk memberikan edukasi dan pendampingan 

akuntansi kepada pelaku UMKM, terutama dalam hal pencatatan dasar yang 

dapat membantu mereka memahami kondisi keuangan usaha secara lebih 

jelas. 

 Dari kelima UMKM yang diwawancarai, hanya satu pelaku usaha 

yang menunjukkan penerapan pencatatan keuangan yang lebih terstruktur 

dan mendekati prinsip dasar akuntansi, yaitu Informan 5 dari Rumah Etnik 

Papua. Dalam keterangannya, ia menyatakan:  
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“Tapi sejauh ini kami sudah mencoba memisahkan pencatatan keuangan 

berdasarkan jenisnya, seperti mencatat pendapatan dari penjualan secara 

terpisah, mencatat biaya bahan baku dan ongkos kerja sebagai beban, serta 

mulai mendata aset usaha seperti peralatan produksi.” (informan 5) 

 Pernyataan ini menunjukkan adanya kesadaran dan usaha yang cukup 

baik dalam mengelola informasi keuangan secara lebih sistematis. Meskipun 

belum sepenuhnya mengacu pada SAK EMKM, pelaku usaha ini sudah 

mulai menerapkan prinsip-prinsip dasar pencatatan, seperti pemisahan 

pendapatan dan beban, serta pencatatan aset usaha. Hal ini menjadi indikasi 

positif bahwa dengan adanya pengalaman atau dukungan, pelaku UMKM 

dapat diarahkan untuk menerapkan sistem pencatatan yang lebih rapi dan 

bermanfaat untuk pengembangan usahanya. Informan ini juga pernah 

menerima dukungan dari lembaga eksternal, yang kemungkinan besar 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas pencatatan keuangan yang 

dimilikinya. 

1.4.3. Sumber Dan Cara Akses Modal Usaha Oleh Pelaku UMKM 

 Dalam mendapatkan pembiayaan untuk usaha kecil dan menengah 

(UMKM), pemilik, selaku manajer, harus menentukan jumlah modal yang 

diperlukan untuk mencapai tingkat aktivitas dan pertumbuhan bisnis, yang 

bergantung pada jenis bisnis, dinamika industri, dan tujuan yang ditetapkan 

oleh pemilik UMKM. Banyak bisnis kecil didirikan dengan modal yang 

relatif sedikit. Selain itu, pemilik telah berhasil dalam usahanya selama 

bertahun-tahun tanpa mencari dana luar. 

 Pemilik UMKM (juga dikenal sebagai modal wirausaha) biasanya 

mendapatkan modal dari paling tidak tiga sumber: 1) pembiayaan bootstrap, 

yang merupakan pendanaan yang berasal dari tabungan pemilik usaha dan 

dapat disimpan melalui pengelolaan arus kas dan laba ditahan, 2) 

pembiayaan hutang, yang merupakan pendanaan yang dipinjam baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang dari bank atau lembaga keuangan 

lainnya, dan 3) pembiayaan ekuitas, yang merupakan pendanaan yang 

diperoleh dari ekuitas. Sumber-sumber tersebut  memiliki dinamika yang 
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sangat berbeda dan menuntut pemilik UMKM untuk mempertimbangkan 

berbagai masalah saat bisnis mereka berkembang. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan lima pelaku UMKM di 

Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih 

mengandalkan modal pribadi dalam menjalankan dan mengembangkan 

usahanya. Modal tersebut umumnya berasal dari tabungan pribadi, 

keuntungan usaha sebelumnya, atau bantuan keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM belum secara optimal mengakses bantuan modal dari 

lembaga keuangan formal maupun instansi pemerintah. Informan I, pemilik 

usaha Salwa Cookies, menyampaikan bahwa: 

“Modal awal kami ya dari uang sendiri, terus kami putar lagi dari hasil 

penjualan.” (infornam 1) 

 Pernyataan ini menunjukkan bahwa usaha tersebut dibangun secara 

mandiri tanpa campur tangan pihak eksternal seperti lembaga keuangan, 

pemerintah, ataupun investor. Model perputaran modal seperti ini umum 

dijumpai pada UMKM skala mikro, di mana keuntungan dari penjualan 

langsung digunakan kembali sebagai modal usaha. Namun, ketergantungan 

terhadap modal internal juga menunjukkan keterbatasan akses terhadap 

pembiayaan dari luar, baik karena minimnya informasi, kurangnya 

kelengkapan administratif seperti laporan keuangan, maupun karena tidak 

adanya dukungan pendampingan. Dalam konteks teori investasi, pelaku 

usaha seperti ini belum mampu menunjukkan potensi pengembalian 

investasi secara formal kepada calon pemberi modal, karena tidak 

tersedianya data keuangan yang dapat diverifikasi. Dengan demikian, akses 

terhadap bantuan modal usaha menjadi sangat terbatas. 

 pemilik Lapak Sayur Safana, menyampaikan bahwa ia sepenuhnya 

bergantung pada hasil penjualan harian untuk menopang usaha. Dalam 

keterangannya, ia menyebut: 

“Saya belum pernah dapat bantuan dari pemerintah atau bank, semua 

modal dari hasil jualan sehari-hari.” (informan 2) 
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 Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha belum pernah 

mengakses bantuan modal dari lembaga formal, dan kegiatan usaha 

dijalankan secara mandiri. Hal ini menandakan adanya keterbatasan akses 

terhadap program permodalan yang seharusnya tersedia bagi pelaku 

UMKM, baik karena minimnya informasi maupun ketidaktahuan mengenai 

prosedur administratif. Kondisi ini menunjukkan bahwa teori investasi sulit 

diterapkan ketika pelaku usaha tidak dapat menunjukkan kelayakan dan 

prospek usahanya secara formal. 

 Owner Kedai Dealy Smoothie juga menyatakan bahwa dirinya belum 

pernah mengakses bantuan modal usaha. Ia menjelaskan: 

“Belum pernah coba cari bantuan, soalnya tidak tahu caranya dan tidak 

ada yang bantu urus.” (infoman 3) 

 Kutipan ini mengungkap adanya kendala informasi dan minimnya 

pendampingan kepada pelaku UMKM dalam mengakses bantuan. Meskipun 

memiliki kebutuhan permodalan, pelaku usaha enggan atau tidak mampu 

mengakses program bantuan yang tersedia. Dalam perspektif teori investasi, 

informasi yang asimetris serta ketidakmampuan dalam menyusun laporan 

keuangan membuat UMKM sulit menarik perhatian pihak investor atau 

pemberi bantuan, karena tidak ada indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai potensi usaha secara objektif. 

Pemilik Lapak Neng Rika menegaskan bahwa modal usaha yang digunakan 

bersumber dari keuntungan yang dikumpulkan sedikit demi sedikit. Ia 

menyatakan: 

“Saya belum pernah dapat bantuan apapun, jadi modal cuma dari jualan 

sedikit demi sedikit.” (informan 4) 

 Hal ini memperlihatkan realitas pelaku usaha mikro yang membangun 

usahanya secara bertahap tanpa dukungan dari lembaga keuangan maupun 

program pemerintah. Ketiadaan akses bantuan modal membuat 

pengembangan usaha menjadi lambat, dan pelaku usaha hanya bertumpu 

pada kemampuan internal. Menurut teori investasi, kondisi ini 

mencerminkan bahwa pelaku usaha belum memiliki kapasitas untuk 
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memperluas usahanya karena tidak tersedianya sumber daya modal yang 

memadai dan belum adanya bukti kelayakan investasi melalui pencatatan 

keuangan. 

 Berbeda dari informan lainnya, Informan 5 yaitu Rumah Etnik Papua 

memiliki pengalaman menerima bantuan non-dana dari lembaga formal. Ia 

menyebutkan: 

“Kami pernah dapat bantuan dari Bank Indonesia, tapi dalam bentuk 

pelatihan dan alat produksi, bukan uang.” (informan 5) 

 Meskipun tidak menerima dana secara langsung, pelaku usaha ini 

telah mendapatkan bentuk dukungan yang dapat meningkatkan kapasitas 

produksi dan pengetahuan manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga 

pemberi bantuan juga mempertimbangkan kesiapan pelaku usaha dalam hal 

pengelolaan usaha, termasuk pencatatan keuangan. Informan ini juga telah 

mulai melakukan pencatatan yang lebih sistematis, sehingga secara teori 

lebih mampu menunjukkan kelayakan usahanya jika dikaitkan dengan 

prinsip dalam Theory of Investment. 

1.4.4. Hambatan Yang Dihadapi Oleh Pelaku Usaha UMKM Dalam Penyajian 

Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM Di Kabupaten Sorong 

 SAK EMKM adalah standar akuntansi entitas mikro kecil dan 

menengah yang mengatur semua transaksi yang dilakukan oleh bisnis ini. 

Adanya SAK EMKM dapat membantu UMKM menyusun laporan 

keuangan yang sederhana. Namun, banyak dari mereka yang belum 

melakukannya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan lima pelaku UMKM di 

Kabupaten Sorong, diketahui bahwa penerapan pencatatan laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM masih belum dapat dilakukan secara optimal. 

Terdapat beberapa kendala utama yang dihadapi pelaku usaha, yaitu 

minimnya pemahaman terhadap standar akuntansi, keterbatasan waktu dan 

tenaga, serta tidak adanya pendampingan atau pelatihan khusus. Dari hasil 

wawancara dengan pemilik usaha Salwa Cookies menyatakan: 
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“Kalau bicara soal kendala, yang paling utama sebenarnya karena 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang standar akuntansi itu 

sendiri. Kami tidak memiliki latar belakang akuntansi, jadi cukup bingung 

harus mulai dari mana. Selain itu, waktu juga jadi kendala, karena kami 

lebih fokus pada produksi dan penjualan. Kalau harus mencatat secara 

detail sesuai standar, rasanya cukup rumit dan membutuhkan tenaga 

tambahan. Jadi, sejauh ini kami hanya mencatat yang paling dasar saja.” 

(informan 1) 

 Sebagai peneliti, kutipan ini menunjukkan bahwa kendala utama yang 

dihadapi pelaku usaha mikro seperti Salwa Cookies terletak pada aspek 

pengetahuan dan pemahaman akuntansi yang minim. Informan menyatakan 

bahwa tidak memiliki latar belakang akuntansi membuat pencatatan 

berdasarkan standar seperti SAK EMKM terasa membingungkan dan 

kompleks. Selain itu, keterbatasan waktu dan tenaga kerja juga menghambat 

proses pencatatan yang ideal. Akibatnya, usaha ini hanya melakukan 

pencatatan yang sangat sederhana, terbatas pada aspek pemasukan dan 

pengeluaran dasar, tanpa struktur pelaporan yang sistematis. 

pemilik Lapak Sayur Safana, menyampaikan bahwa: 

“Kendalanya banyak mbk. Pertama, saya memang belum pernah belajar 

akuntansi, jadi saya tidak tahu cara mencatat yang sesuai standar. Saya 

hanya tulis uang masuk dan keluar, itu pun kadang lupa kalau lagi sibuk. 

Kedua, saya juga tidak tahu istilah-istilah seperti aset, kewajiban, atau 

beban usaha, jadi bingung mau mulai dari mana. Ketiga, saya merasa 

pencatatan itu makan waktu, apalagi kalau harus rinci setiap hari. Belum 

lagi kalau pakai format atau aplikasi yang saya tidak bisa operasikan.” 

(informan 2) 

 Dalam kutipan ini, peneliti melihat bahwa informan mengalami multi-

kendala, mulai dari ketidaktahuan teknis, keterbatasan waktu, hingga 

kendala dalam penggunaan alat bantu pencatatan seperti aplikasi. 

Ketidaktahuan terhadap konsep dasar akuntansi seperti “aset”, “kewajiban”, 

dan “beban” memperkuat temuan bahwa edukasi akuntansi belum 
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menjangkau pelaku usaha mikro ini. Selain itu, kondisi sibuknya aktivitas 

jual beli harian membuat pencatatan terabaikan, apalagi jika membutuhkan 

teknologi yang tidak familiar bagi informan. 

Owner Kedai Dealy Smoothie juga menyatakan bahwa 

“Kendalanya itu saya kurang paham istilah-istilah akuntansi. Saya juga 

belum pernah ikut pelatihan soal pencatatan keuangan. Kadang sibuk juga, 

jadi susah meluangkan waktu khusus buat mencatat secara detail. Kalau 

ada pelatihan gratis atau pendampingan, saya tertarik ikut supaya usaha 

saya bisa lebih rapi dan berkembang.” (informan 3) 

 Peneliti mencatat bahwa informan ini mengalami keterbatasan 

pemahaman akuntansi, namun sekaligus menunjukkan motivasi positif 

untuk belajar. Ketidaktahuan terhadap istilah dan struktur pencatatan 

bukanlah akibat dari kurangnya kemauan, melainkan dari tidak tersedianya 

pelatihan yang memadai. Kesibukan operasional harian juga menjadi 

tantangan, namun peluang peningkatan kapasitas muncul jika ada intervensi 

pelatihan atau pendampingan dari pihak eksternal. 

Pemilik Lapak Neng Rika juga menyatakan demikian: 

“Saya tidak tahu caranya dan belum pernah diajarkan. Saya juga merasa 

sibuk jualan setiap hari, jadi tidak kepikiran buat laporan. Tapi kalau ada 

yang bisa bantu ajarkan, saya mau belajar.” (informan 4) 

 Kutipan dari informan ini memperkuat pola temuan sebelumnya, 

bahwa minimnya literasi akuntansi dan tidak adanya bimbingan teknis 

menjadi penyebab utama tidak dilakukannya pencatatan keuangan. Informan 

secara jujur menyatakan tidak mengetahui cara membuat laporan karena 

belum pernah mendapat pembelajaran terkait. Namun, semangat untuk 

belajar tetap ada, asalkan ada pihak yang bersedia mendampingi dan 

mengajarkan. Ini membuka ruang penting bagi peran pemerintah daerah 

atau lembaga pendamping UMKM. 

Perwakilan owner dari pemilik Rumah Etnik Papua Menyatakan bahwa 

“Beberapa kendala yang kami hadapi dalam menerapkan pencatatan 

keuangan cukup beragam. Pertama, dari sisi pengetahuan, kami masih 
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terbatas dalam memahami bagaimana cara mencatat yang benar sesuai 

standar akuntansi. Kami tahu pentingnya pencatatan, tapi belum terbiasa 

membuat laporan seperti laporan laba rugi atau neraca. Kedua, 

keterbatasan waktu juga jadi tantangan. Karena kami sibuk mengurus 

produksi, pemasaran, dan operasional sehari-hari, kadang pencatatan 

keuangan jadi tertunda atau bahkan terlupa.” (informan 5) 

 Peneliti melihat bahwa meskipun Rumah Etnik Papua termasuk usaha 

yang sedikit lebih maju, mereka tetap mengalami kendala yang serupa 

dengan UMKM lainnya. Pemahaman terhadap akuntansi masih terbatas, 

meskipun sudah ada kesadaran akan pentingnya pencatatan. Informan 

menyebut bahwa mereka belum terbiasa membuat laporan formal seperti 

laporan laba rugi atau neraca. Keterbatasan waktu yang disebabkan oleh 

banyaknya aktivitas usaha juga berdampak pada ketidakteraturan dalam 

pencatatan. 

1.2. Pembahasan Penelitian  

1.2.1. Penerapan Pencatatan Laporan Keuangan Oleh Pelaku UMKM di 

Kabupaten Sorong 

 Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah yang paling 

banyak menyumbang lapangan kerja di Indonesia dan juga memainkan 

peran penting dalam pelembgaan ekonomi. Untuk mengembangkan bisnis 

kecil dan menengah (UMKM), diperlukan tata kelola yang baik dan 

sistematis. Salah satu tata kelola yang harus diterapkan oleh UMKM adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan sangat penting bagi usaha kecil dan 

menengah (UMKM) untuk memantau keberlanjutan unit usahanya dan 

membantu mereka membuat keputusan strategis yang lebih baik untuk 

mempertahankan posisi mereka di pasar yang kompetitif.  Selain itu, 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar untuk memperluas skala 

bisnis UMKM. Dengan kata lain, analisis laporan keuangan UMKM dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu bisnis dengan 

menyediakan data dan informasi yang relevan, seperti untuk 

mengidentifikasi kesehatan UMKM  
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap lima pelaku 

UMKM di Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa penerapan pencatatan 

laporan keuangan oleh pelaku usaha masih belum sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

Secara umum, pelaku UMKM di wilayah ini masih menjalankan praktik 

pencatatan yang sangat sederhana dan terbatas, dengan fokus utama pada 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian secara manual. 

 Sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pemahaman yang 

memadai tentang standar akuntansi dan pentingnya penyusunan laporan 

keuangan yang lengkap dan sistematis. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah keterbatasan pendidikan formal di bidang 

akuntansi, belum pernah mendapatkan pelatihan terkait pencatatan 

keuangan, serta tidak adanya pendampingan dari pihak terkait dalam hal 

implementasi standar akuntansi tersebut. Selain itu, keterbatasan waktu 

akibat padatnya kegiatan operasional usaha juga menjadi kendala tersendiri 

bagi pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan secara rinci. 

 Dari kelima informan yang diwawancarai, hanya satu pelaku usaha 

yang menunjukkan inisiatif untuk mulai menyusun pencatatan keuangan 

secara lebih terstruktur. Usaha tersebut telah mencoba memisahkan 

pencatatan pendapatan, biaya, dan aset, meskipun belum secara penuh 

mengacu pada prinsip dan format yang ditetapkan dalam SAK EMKM. Hal 

ini menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan 

mulai tumbuh, meski masih terbatas. 

 Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pencatatan laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM di kalangan UMKM Kabupaten Sorong 

masih sangat rendah. Belum adanya sistem pencatatan yang terstandarisasi 

menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam mengelola keuangan usaha 

secara optimal, serta berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam 

memenuhi persyaratan administrasi untuk mengakses pembiayaan atau 

bantuan modal dari lembaga formal. 
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 Dengan demikian, diperlukan intervensi dalam bentuk sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan intensif yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kapasitas pelaku UMKM di daerah ini. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan literasi akuntansi dan mendorong pelaku usaha untuk secara 

bertahap menerapkan SAK EMKM dalam pengelolaan keuangan mereka, 

demi mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 

 Pelaku UMKM di Kabupaten Sorong biasanya memprioritaskan 

aspek operasional dan pemasaran dari pada pengelolaan administrasi dan 

keuangan. Ketika mereka di beri informasi atau pelatihan tentang SAK 

EMKM, mereka sering merasa terbebani oleh istilah-istilah teknis atau 

format pelaporan yang di anggap tidak sesuai dengan kondisi bisnis 

sebenarnya. Akibatnya, meskipun banyak orang tahu bahwa laporan 

keuangan penting, banyak orang masih tidak melakukanya sendiri tanpa 

bantuan professional. 

1.2.2. Akses Pelaku UMKM Terhadap Bantuan Modal Usaha Dengan Pendekatan 

Theory Investment 

 Dalam konteks teori investasi, modal usaha dipandang sebagai bentuk 

investasi yang harus memberikan manfaat jangka panjang bagi pelaku 

usaha, baik berupa peningkatan produktivitas, efisiensi, maupun 

pertumbuhan pendapatan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten Sorong belum mendapatkan 

akses terhadap bantuan modal usaha dari lembaga keuangan atau 

pemerintah. 

 Mayoritas pelaku usaha memulai dan mengembangkan usahanya 

dengan modal pribadi, baik berasal dari tabungan sendiri maupun dari hasil 

penjualan usaha secara bertahap. Modal usaha lebih banyak diperoleh secara 

organik melalui perputaran hasil keuntungan usaha, bukan dari pinjaman 

atau bantuan eksternal. Hanya satu informan yang pernah menerima bentuk 

dukungan non-tunai seperti fasilitas sarana usaha, bukan dalam bentuk dana 

segar. 
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 Keterbatasan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam mengakses 

bantuan modal formal. Hal ini dikarenakan lembaga penyedia pembiayaan, 

baik perbankan maupun lembaga pemerintah, umumnya mensyaratkan 

adanya laporan keuangan yang kredibel sebagai dasar analisis kelayakan 

usaha. 

 SAK EMKM dibuat untuk membuat pencatatan dan pelaporan 

keuangan lebih mudah bagi UMKM dalam bantuan modal usaha, teori 

investasi membutuhkan pencatatan yang transparan dan akuntabel. SAK 

EMKM memungkinkan bantuan modal tambahan atau liabilitas, tergantung 

pada jenis dan syarat bantuan. 

 Setiap alokasi dana dalam teori investasi harus mempertimbangkan 

resiko dan kemungkinan imbal hasil. Pemberi bantuan modal harus menilai 

kemampuan bisnis penerima untuk mengelola dana dan menghasilkan 

keuntungan. SAK EMKM membantu menyediakan laporan keuangan yang 

sedrhana namun informative sehingga memudahkan pihak investor atau 

pemberi bantuan untuk menilai kondisi keuangan dan prospek usaha secara 

lebih objektif.  

 Sebagai hasil dari wawancara yang di lakukan dengan sejumblah 

pelaku UMKM, terlihat bahwa sebagian besar dari mereka belum 

menggunakan SAK EMKM dalam pencatatan usahanya. Banyak bisnis 

masih melakukan pencatatan keuangan yang sangat sederhana, bahkan ada 

yang sama sekali tidak melakukanya secara formal. Hal ini di sebabkan oleh 

kurangnya sumber daya pengetahuan dan pelatihan serta pemahaman yang 

masih buruk tentang pentingnya standar akuntansi. Namun SAK EMKM 

sangat penting untuk mengontrol laporan keuangan yang dapat di gunakan 

sebagai alat pengambilan keputusan para pelaku usaha dan pihak investor 

dan lembaga pemberi modal. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa dalam kerangka Theory of 

Investment, pelaku UMKM di Sorong masih berada pada tahap awal 

investasi yang sangat terbatas pada sumber internal (internal financing). 
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Minimnya akses ke modal eksternal disebabkan oleh tidak terpenuhinya 

prasyarat administratif, termasuk tidak adanya pencatatan keuangan formal. 

Maka, jika pelaku UMKM mampu menerapkan pencatatan sesuai SAK 

EMKM, maka hal tersebut dapat meningkatkan kredibilitas usaha dan 

membuka peluang lebih besar untuk memperoleh bantuan atau pembiayaan 

yang layak. 

1.2.3. Factor-Faktor Yang Menyebabkan Laporan Keuangan Pelaku UMKM 

Tidak Menerapkan SAK EMKM 

 Hasil wawancara dengan lima usaha kecil dan menengah (UMKM) 

di Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa ada beberapa faktor penting yang 

menyebabkan laporan keuangan mereka belum menerapkan SAK EMKM 

secara menyeluruh. Pengetahuan, kapasitas sumber daya, dan kekurangan 

dukungan luar adalah dasar dari faktor-faktor ini yang saling berkaitan. 

1. Rendahnya Literasi dan Minimnya Pemahaman SAK EMKM 

 Salah satu alasan utama mengapa laporan keuangan pelaku 

UMKM tidak menerapkan SAK EMKM adalah mereka tidak terbiasa 

dengan akuntansi. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten 

Sorong kurang memahami konsep akuntansi dasar seperti 

pengklasifikasian akun, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan 

keuangan yang teratur. Akuntansi masih dianggap rumit dan tidak 

terlalu penting untuk bisnis sehari-hari.Orang masih menganggap 

akuntansi sebagai sesuatu yang rumit dan tidak terlalu penting untuk 

bisnis sehari-hari. 

 Kondisi ini menjadi lebih buruk karena banyak pelaku UMKM 

tidak tahu SAK EMKM sebagai standar akuntansi khusus untuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Ini menunjukkan bahwa SAK 

EMKM belum tersosialisasi dengan baik di tingkat akar rumput bisnis. 

 Akses yang tidak memadai terhadap pendampingan atau pelatihan 

juga meningkatkan perbedaan pemahaman ini. Tanpa pelatihan yang 

berkelanjutan, usaha kecil dan menengah (UMKM) cenderung 

menggunakan metode pencatatan yang sangat sederhana, bahkan hanya 
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berdasarkan ingatan atau pencatatan tidak rutin. Akibatnya, mereka tidak 

memiliki laporan keuangan yang layak untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan, evaluasi usaha, atau pengajuan bantuan modal 

ke lembaga keuangan. 

2. Fokus Pada Operasional dan Keterbatasan Waktu 

 Sebagian besar bisnis kecil dan menengah (UMKM) beroperasi 

secara mandiri atau dengan bantuan tenaga kerja terbatas, sehingga 

mereka menghabiskan lebih banyak waktu dan tenaga untuk kegiatan 

operasional harian. Dalam menjalankan bisnis, hal-hal seperti produksi, 

memberikan layanan kepada pelanggan, membeli bahan baku, dan 

menjualnya diprioritaskan. Pencatatan keuangan dalam situasi seperti ini 

sering dianggap sebagai tugas tambahan yang tidak mendesak, terutama 

jika tidak ada keuntungan langsung darinya dalam jangka pendek. 

 Salah satu kendala utama dalam menerapkan pencatatan keuangan 

berbasis SAK EMKM adalah keterbatasan waktu. Pelaku usaha kecil 

cenderung menunda atau bahkan mengabaikan pencatatan keuangan 

karena mereka lebih fokus pada menjaga kelangsungan bisnis dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

 Selain itu, bisnis kecil dan menengah (UMKM) biasanya tidak 

memiliki tenaga kerja yang khusus menangani masalah keuangan. 

Dengan demikian, pemilik usaha harus mengambil tanggung jawab 

pencatatan keuangan sendiri, menyebabkan proses yang tidak 

berkelanjutan. Meskipun pemilik usaha menyadari pentingnya 

pencatatan, mereka seringkali tidak mampu meluangkan waktu untuk 

menyusun laporan sesuai dengan persyaratan. 

 Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM di 

kalangan UMKM tidak hanya bergantung pada pengetahuan dan 

kemampuan teknis, tetapi juga pada kemampuan manajemen dan alokasi 

waktu yang cukup. Tanpa struktur usaha yang memungkinkan 

pembagian tugas, pelaku UMKM akan terus mengalami kesulitan dalam 
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menyelaraskan pencatatan keuangan dengan tuntutan operasional bisnis 

mereka. 

3. Tidak Ada Pelatihan atau Pendampingan Teknis 

 Salah satu faktor utama yang menghalangi pelaku UMKM untuk 

menerapkan SAK EMKM adalah mereka tidak memiliki pelatihan atau 

pendampingan teknis. Meskipun kesadaran akan pentingnya pencatatan 

keuangan telah meningkat, sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki 

akses ke sumber pendidikan yang memadai, seperti pelatihan langsung, 

modul, atau bimbingan teknis yang berkelanjutan. 

 Pelaku UMKM mungkin ragu untuk mulai mencatat laporan 

keuangan secara sistematis jika mereka tidak menerima pelatihan resmi 

dari lembaga terkait. Standar akuntansi seperti SAK EMKM 

mengandung konsep teknis yang sulit dipahami jika tidak diberikan 

penjelasan kontekstual dan sederhana. Tidak adanya pedoman praktis 

yang disesuaikan dengan kondisi UMKM membuat standar ini tidak 

familiar dan sulit diterapkan. 

 Selain itu, tanpa pendampingan, bisnis tidak memiliki orang 

untuk bertanya ketika mereka bingung atau salah dalam pencatatan. 

Akibatnya, mereka lebih cenderung kembali ke praktik tradisional yang 

lebih mudah dan sudah menjadi kebiasaan, seperti mencatat secara 

informal atau bahkan tidak mencatat sama sekali. 

 Dari sisi kelembagaan, masalah tersendiri adalah pemerintah 

daerah, lembaga keuangan, dan dinas terkait tidak terlibat dalam 

menyediakan pelatihan teknis. Jika tidak ada program pendidikan yang 

sistematis dan inklusif, perbedaan antara aturan dan kehidupan nyata 

akan terus bertambah. Oleh karena itu, sangat penting bagi UMKM 

untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan agar mereka dapat 

mengadopsi pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM secara lebih 

efisien dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan kepada pelaku 

UMKM di Kabupaten Sorong mengenai Implementasi Pencatatan Akuntansi 

Berdasarkan SAK EMKM  Dalam Pemberian Bantuan Modal Usaha Dengan 

Pendekatan Theory Invesment Pada  UMKM  di Kabupaten Sorong 

1. Penerapan Pencatatan Laporan Keuangan oleh UMKM di Kabupaten 

Sorong. Mayoritas pelaku UMKM di Kabupaten Sorong belum 

menerapkan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

Pencatatan yang dilakukan masih bersifat sangat sederhana, terbatas pada 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian, bahkan ada yang tidak 

melakukan pencatatan sama sekali. Hanya sebagian kecil UMKM yang 

mulai berupaya melakukan pencatatan lebih terstruktur meskipun belum 

sepenuhnya mengacu pada standar yang berlaku. 

2. Akses Pelaku UMKM terhadap Bantuan Modal Usaha dengan Pendekatan 

Theory of Investment Pelaku UMKM pada umumnya mengandalkan modal 

sendiri atau hasil dari perputaran usaha untuk membiayai operasional dan 

pengembangan usaha. Akses terhadap bantuan modal dari pihak eksternal 

seperti pemerintah atau lembaga keuangan masih sangat terbatas. Hal ini 

berhubungan erat dengan ketidakmampuan pelaku UMKM dalam 

menyediakan laporan keuangan formal yang menjadi salah satu syarat 

utama pengajuan bantuan atau pinjaman usaha. Dalam konteks teori 

investasi, kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM di Sorong masih berada 

pada tahap investasi internal dan belum mampu mengakses investasi 

eksternal secara optimal. 

3. Kendala UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM 

Terdapat tiga kendala utama yang dihadapi UMKM dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai standar, yaitu: (a) kurangnya pemahaman dan 

literasi akuntansi, (b) keterbatasan waktu karena fokus pada kegiatan 

operasional harian, dan (c) belum tersedianya pendampingan serta sarana 
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pencatatan yang memadai. Faktor-faktor ini membuat pelaku UMKM 

kesulitan dalam menerapkan SAK EMKM secara efektif, yang pada 

akhirnya juga membatasi potensi usaha dalam hal pengelolaan keuangan 

dan akses pembiayaan. 

5.2.SARAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, adapun saran yang di berikan 

oleh peneliti terhadap penelitan ini adalah:  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM Diharapkan pelaku UMKM mulai menyadari 

pentingnya pencatatan keuangan dan berupaya untuk meningkatkan 

pemahaman tentang akuntansi dasar serta SAK EMKM. Pelaku usaha dapat 

memulai dengan pencatatan sederhana yang lebih sistematis dan perlahan 

beradaptasi dengan format standar yang dianjurkan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait Pemerintah melalui dinas 

koperasi, UMKM, dan lembaga pendamping perlu menyelenggarakan 

pelatihan dan pendampingan rutin mengenai pencatatan keuangan berbasis 

SAK EMKM. Selain itu, perlu disediakan akses teknologi yang sederhana 

dan sesuai dengan kapasitas pelaku UMKM untuk mendukung pencatatan 

keuangan. 

3. Bagi Lembaga Keuangan dan Pemberi Modal Lembaga keuangan dan 

pemberi bantuan modal perlu memperhatikan kondisi riil UMKM di 

daerah, dan mempertimbangkan pendekatan yang lebih inklusif dalam 

menilai kelayakan usaha. Kolaborasi dengan pendamping UMKM dan 

program literasi keuangan dapat menjadi jalan untuk meningkatkan 

kesiapan UMKM dalam memenuhi persyaratan administrasi pembiayaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menjangkau lebih banyak informan dan menggunakan pendekatan 

kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif untuk memperkuat generalisasi 

hasil. Selain itu, fokus penelitian dapat diperluas ke strategi peningkatan 

literasi akuntansi bagi UMKM di berbagai sektor. 
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LAMPIRAN 

1. Instrument Penelitian 

1.1.Informasi Dasar Responden 

a. Nama atau inisial responden (opsional untuk menjaga privasi). 

b. Jenis usaha yang dijalankan. 

c. Lama operasional usaha. 

d. Jumlah karyawan. 

e. Bentuk bantuan modal yang diterima. 

f. Status implementasi pencatatan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

1.2. Pertanyaan Wawancara 

1. Bisa diceritakan sedikit mengenai usaha Bapak/Ibu? (Jenis usaha, lama 

berdiri, jumlah karyawan, skala usaha) 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah menerima bantuan modal usaha dari 

pemerintah atau lembaga lain? Jika ya, kapan dan dalam bentuk apa? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui atau pernah mendengar tentang SAK 

EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah)? 

4. Apakah usaha Bapak/Ibu sudah melakukan pencatatan keuangan secara 

rutin? Jika ya, bentuk pencatatannya seperti apa? 

5. Apakah pencatatan keuangan tersebut sudah sesuai dengan standar SAK 

EMKM? (Jika tidak tahu, apakah mencatat aset, kewajiban, pendapatan, 

dan beban secara terpisah?) 

6.  Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan 

pencatatan keuangan berbasis standar akuntansi? 

1.3.Catatan Observasi 

a. Kondisi lingkungan usaha. 

b. Ketersediaan dan penggunaan dokumen keuangan (buku kas, laporan 

keuangan, dll.). 

c. Sikap dan respons responden selama wawancara. 

d. Bukti nyata implementasi pencatatan akuntansi (jika ada) 
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2. Dokumentasi 

 

Gambar 5  wawancara dengan pemilik kios sayur safana 

 

 

Gambar 6  wawancara dengan pendamping bidang UMKM salawati dan pemilik 

Salwa Cokies 
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Gambar 7  wawancara dengan pemilik Lapak Neng Rika 

 

 

 

 

Gambar 8 wawancara dengan pemilik kedai dealy smoothie 
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Gambar 9 Wawancara dengan saudari Ros selaku Perwakilan owner Rumah 

Etnik Papua 
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3. Hasil wawancara 

Tabel 5 hasil wawancara dengan informan 1 bapak minarno selaku pemilik usaha 

salwa cokies 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Usaha kue kering yang kami beri nama 

“Salwa Cookies” ini sudah kami jalankan 

selama lebih dari 5 tahun. Jadi bisa dibilang, 

kami sudah cukup lama beroperasi di bidang 

ini. Alhamdulillah, seiring waktu usaha 

kami terus berkembang. Saat ini, kami sudah 

memiliki beberapa orang karyawan yang 

membantu dalam proses produksi. Kami 

juga sudah memiliki pelanggan tetap, baik 

individu maupun dari kalangan instansi, 

terutama ketika menjelang hari raya atau 

acara-acara tertentu. 

Usaha kecil 

produksi makanan 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Sampai saat ini, kami belum pernah 

menerima bantuan modal usaha dari 

pemerintah maupun dari lembaga lain, baik 

dalam bentuk uang tunai, barang, maupun 

pelatihan. Selama ini, modal usaha yang 

kami gunakan murni berasal dari dana 

pribadi dan hasil keuntungan usaha yang 

kami putar kembali. Memang ada informasi 

mengenai program bantuan, tapi sejauh ini 

kami belum pernah terlibat atau 

mendapatkan akses langsung ke bantuan 

tersebut. 

 

 

Usaha berjalan 

mandiri tanpa 

dukungan 

eksternal. Pemilik 

mengandalkan 

modal sendiri dan 

hasil keuntungan 

usaha. 
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3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

Ya, saya sudah pernah mendengar tentang 

SAK EMKM. Saya mengetahui istilah itu 

saat mengikuti pelatihan yang diadakan 

beberapa waktu lalu, yang membahas 

tentang pencatatan keuangan untuk usaha 

kecil. Dalam pelatihan itu dijelaskan 

pentingnya pencatatan yang rapi dan 

terstandar agar usaha bisa lebih mudah 

mengelola keuangan dan juga untuk 

kepentingan laporan jika ingin mengajukan 

bantuan atau pinjaman. Tapi sejauh ini saya 

belum menerapkannya secara penuh dalam 

usaha, karena masih terbiasa dengan 

pencatatan sederhana. 

Narasumber 

mengetahui SAK 

EMKM melalui 

pelatihan. Namun, 

penerapannya 

dalam usaha belum 

maksimal karena 

pencatatan masih 

dilakukan secara 

sederhana. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Iya, usaha kami sudah melakukan 

pencatatan keuangan, tapi masih sederhana 

dan belum terlalu lengkap. Kami biasanya 

mencatat pemasukan dan pengeluaran harian 

di buku tulis atau kadang di Excel. Jadi 

belum ada laporan keuangan seperti neraca 

atau laporan laba rugi secara formal. Tapi 

setidaknya kami berusaha mencatat transaksi 

supaya bisa mengontrol keuangan usaha 

setiap hari. 

Pencatatan 

keuangan sudah 

dilakukan, tetapi 

belum sesuai 

standar akuntansi. 

Belum ada laporan 

formal seperti 

neraca atau laporan 

laba rugi. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

Kalau ditanya apakah pencatatan kami 

sudah sesuai dengan standar SAK EMKM, 

saya sendiri belum bisa memastikan karena 

belum terlalu memahami standar tersebut 

secara detail. Selama ini pencatatan kami 

hanya sebatas mencatat pemasukan dan 

Pencatatan 

keuangan belum 

mengikuti standar 

SAK EMKM. 

Komponen laporan 

keuangan seperti 
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mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

pengeluaran harian saja. Kami belum 

mencatat secara terpisah seperti aset, 

kewajiban, pendapatan, dan beban. Jadi, bisa 

dibilang pencatatannya belum mengikuti 

struktur atau format yang sesuai dengan 

standar akuntansi. 

aset, kewajiban, 

dan beban belum 

dipisahkan secara 

sistematis. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Kalau bicara soal kendala, yang paling 

utama sebenarnya karena kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

standar akuntansi itu sendiri. Kami tidak 

memiliki latar belakang akuntansi, jadi 

cukup bingung harus mulai dari mana. 

Selain itu, waktu juga jadi kendala, karena 

kami lebih fokus pada produksi dan 

penjualan. Kalau harus mencatat secara 

detail sesuai standar, rasanya cukup rumit 

dan membutuhkan tenaga tambahan. Jadi, 

sejauh ini kami hanya mencatat yang paling 

dasar saja. 

Kendala utama 

adalah minimnya 

literasi akuntansi 

dan keterbatasan 

sumber daya 

(waktu dan tenaga). 

Pemilik usaha 

masih fokus pada 

operasional dan 

produksi harian. 

 

Tabel 6 hasil wawancara dengan ibu sri pemilik lapak sayur safana 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

udah saya jalani kurang lebih 7 tahun. Saya 

mulai dari jualan kecil-kecilan di depan 

rumah, lama-lama pindah ke pasar karena 

makin banyak yang beli. Di lapak ini saya 

jual berbagai macam sayuran seperti 

kangkung, bayam, tomat, cabai, bawang, 

dan kadang-kadang juga buah-buahan 

Usaha berjenis 

perdagangan sayur-

mayur. Berdiri 

sejak ±7 tahun lalu. 

Modal awal 

terbatas dan 

berkembang secara 
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tergantung musim. Modal awal saya dulu 

tidak banyak, tapi saya pelan-pelan 

kumpulkan dari hasil jualan. Sekarang 

alhamdulillah usaha ini bisa membantu 

kebutuhan sehari-hari keluarga saya. 

Pembeli saya kebanyakan ibu-ibu rumah 

tangga dan juga pedagang kecil yang beli 

untuk dijual lagi. Saya buka lapak setiap 

hari, biasanya dari subuh sampai siang." 

bertahap. Lokasi 

usaha di pasar. 

Menunjukkan 

ketekunan dan 

keberlanjutan 

usaha mikro. 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Tidak pernah. Selama ini usaha saya jalan 

sendiri tanpa bantuan dari pemerintah atau 

lembaga manapun. Modalnya murni dari 

hasil jualan sehari-hari yang saya 

kumpulkan sedikit demi sedikit. 

Belum pernah 

menerima bantuan 

modal eksternal. 

Mengandalkan 

dana pribadi. 

Menunjukkan 

kemandirian dalam 

membangun usaha. 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

Belum pernah. Saya baru dengar sekarang 

dari kamu (peneliti). Selama ini saya cuma 

catat pemasukan dan pengeluaran harian di 

buku tulis biasa saja, tidak pakai standar-

standar seperti itu. 

Tidak memiliki 

pengetahuan 

tentang SAK 

EMKM. 

Menunjukkan 

adanya kebutuhan 

edukasi akuntansi 

sederhana bagi 

pelaku UMKM. 

 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

Iya , saya menulis. Setiap hari saya tulis 

pemasukan dan pengeluaran di buku tulis 

supaya saya juga bisa tahu untung ruginya. 

Melakukan 

pencatatan 

keuangan manual 
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pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Walaupun sederhana, saya usahakan rutin 

supaya tidak bingung. 

dengan konsistensi.  

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Sepertinya belum, Saya belum pernah 

diajarkan atau mendapat informasi tentang 

standar-standar pencatatan keuangan. Jadi 

pencatatan yang saya lakukan sangat 

sederhana. Saya hanya menulis pemasukan 

dari hasil jualan dan pengeluaran untuk 

belanja barang dagangan dan kebutuhan 

sehari-hari. Belum ada pencatatan yang 

memisahkan antara aset, utang, atau beban 

usaha. Saya juga belum tahu cara 

menghitung seperti itu. Tapi kalau memang 

penting, saya ingin belajar supaya usaha 

saya bisa lebih tertata dan tidak asal jalan 

saja. 

Pencatatan belum 

mengacu pada 

SAK EMKM. 

Belum ada 

pemisahan akun-

akun keuangan. 

Menunjukkan 

potensi untuk 

pelatihan dan 

pendampingan 

pencatatan sesuai 

standar. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Kendalanya banyak mbk Pertama, saya 

memang belum pernah belajar akuntansi, 

jadi saya tidak tahu cara mencatat yang 

sesuai standar. Saya hanya tulis uang masuk 

dan keluar, itu pun kadang lupa kalau lagi 

sibuk. Kedua, saya juga tidak tahu istilah-

istilah seperti aset, kewajiban, atau beban 

usaha, jadi bingung mau mulai dari mana. 

Ketiga, saya merasa pencatatan itu makan 

waktu, apalagi kalau harus rinci setiap hari. 

Belum lagi kalau pakai format atau aplikasi 

Kendala utama 

mencakup 

keterbatasan 

pengetahuan 

akuntansi, 

minimnya waktu, 

dan 

ketidakterbiasaan 

dengan istilah serta 

format standar. 

Menunjukkan 
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yang saya tidak bisa operasikan. adanya hambatan 

teknis dan 

kebutuhan 

bimbingan praktis. 

 

Tabel 7 hasil wawancara dengan pemilik kedai dealy smoothie mbk faridha 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Saya menjalankan usaha Kedai Dealy 

Smoothie sejak tahun 2021. Awalnya hanya 

coba-coba dari rumah karena suka meracik 

minuman buah. Setelah banyak yang suka, 

saya mulai buka kedai kecil di pinggir jalan 

yang cukup ramai. Saya jual berbagai 

macam smoothie buah seperti alpukat, 

mangga, strawberry, dan juga jus sehat. 

Pelanggan saya kebanyakan ibu-ibu muda 

dan anak-anak sekolah yang lewat sepulang 

sekolah. 

Usaha kuliner 

minuman sehat, 

berdiri sejak 2021. 

Lokasi di pinggir 

jalan umum, 

Menargetkan 

konsumen lokal 

seperti ibu rumah 

tangga dan pelajar. 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Belum pernah, sejauh ini saya belum pernah 

menerima bantuan modal dari pemerintah 

atau lembaga manapun. Semua modal saya 

kumpulkan sendiri sedikit demi sedikit dari 

hasil jualan dan juga tabungan pribadi. 

Awal-awal saya buka kedai Saya pernah 

dengar ada bantuan untuk UMKM, tapi saya 

belum tahu cara mengaksesnya atau daftar 

ke mana. 

Belum menerima 

bantuan modal 

eksternal. Modal 

berasal dari dana 

pribadi 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

Belum pernah, saya baru dengar istilah itu 

sekarang. Selama ini saya belum tahu kalau 

Tidak memiliki 

pengetahuan 
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pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

ada standar khusus untuk pencatatan 

keuangan bagi usaha kecil seperti saya. 

tentang SAK 

EMKM. 

Menunjukkan 

masih minimnya 

penyebaran 

informasi terkait 

standar akuntansi 

di kalangan pelaku 

UMKM. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Saya berusaha mencatat, walaupun belum 

rutin setiap hari. Biasanya saya catat 

pemasukan dan pengeluaran di buku tulis 

atau kadang di HP. Saya tulis sendiri kalau 

ada waktu luang, biar bisa tahu berapa 

keuntungan dan apa saja pengeluaran saya. 

Sudah melakukan 

pencatatan, 

meskipun belum 

konsisten harian. 

Bentuk pencatatan 

sederhana secara 

manual atau digital 

(HP). 

Menunjukkan 

adanya kesadaran 

pentingnya 

pencatatan. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

Sepertinya belum. Saya hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran. Belum pernah 

memisahkan antara aset, utang, pendapatan, 

atau beban secara khusus. Saya belum tahu 

cara mencatat seperti itu. 

Belum sesuai 

dengan standar 

SAK EMKM. 

Tidak ada 

pemisahan akun-

akun keuangan. 

Perlu bimbingan 

untuk menyusun 

laporan keuangan 
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beban secara 

terpisah?) 

yang lebih 

terstruktur. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Kendalanya itu saya kurang paham istilah-

istilah akuntansi. Saya juga belum pernah 

ikut pelatihan soal pencatatan keuangan. 

Kadang sibuk juga, jadi susah meluangkan 

waktu khusus buat mencatat secara detail. 

Kalau ada pelatihan gratis atau 

pendampingan, saya tertarik ikut supaya 

usaha saya bisa lebih rapi dan berkembang. 

Kendala utama 

meliputi kurangnya 

pengetahuan 

akuntansi, belum 

pernah mendapat 

pelatihan, dan 

keterbatasan waktu. 

 

Tabel 8 hasil wawancara dengan mbk rika pemilik lapak neng rika 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Saya menjual dimsum, siomay, dan juga 

minuman ringan seperti teh dan jeruk. 

Usahanya saya mulai sejak tahun 2021. Saya 

jalankan sendiri dari rumah, buka sore 

sampai malam. Saya mempunyai 1 karyawan 

Usaha kuliner skala 

mikro, fokus pada 

makanan ringan 

(dimsum, siomay) 

dan minuman. 

Berdiri sejak 2021 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Belum pernah. Modal awal saya pakai uang 

tabungan sendiri. Belum tahu juga 

bagaimana cara dapat bantuan. 

Modal berasal dari 

dana pribadi. Tidak 

pernah mendapat 

bantuan dari 

pemerintah/lembaga. 

Tidak ada akses atau 

informasi tentang 

bantuan UMKM. 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

Tidak pernah dengar. Saya belum tahu apa 

itu SAK EMKM. 

Tidak mengetahui 

tentang SAK 
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pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

EMKM. 

Menunjukkan 

kurangnya 

penyuluhan atau 

sosialisasi akuntansi 

bagi UMKM. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

saya tidak membuat laporaan keuangan sama 

sekali, hasil dari penjualan di kurangi dengan 

modal utama sisanya untung dari penjualan 

tersebut 

Tidak melakukan 

pencatatan keuangan 

sama sekali. Tidak 

ada dokumentasi 

arus kas 

masuk/keluar. 

Sangat berisiko 

untuk pertumbuhan 

usaha. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Karena saya tidak pernah mencatat, jadi saya 

juga tidak tahu tentang standar itu, apalagi 

soal pemisahan aset dan lainnya. 

Tidak menerapkan 

prinsip pencatatan 

apa pun. Tidak 

mengenal pemisahan 

akun. Membutuhkan 

bimbingan dasar 

akuntansi. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

Saya tidak tahu caranya dan belum pernah 

diajarkan. Saya juga merasa sibuk jualan 

setiap hari, jadi tidak kepikiran buat laporan. 

Tapi kalau ada yang bisa bantu ajarkan, saya 

Kendala utama: 

kurang pengetahuan 

dan keterbatasan 

waktu. Ada motivasi 
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pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

mau belajar. untuk belajar jika 

mendapat 

pendampingan. 

 

Tabel 9 hasil wawancara dengan kaka Ros selaku perwakilan owner Rumah Etnik 

Papua 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Rumah Etnik resmi berdiri pada tanggal 23 

Juni 2021. Berdasarkan penuturan owner, 

inspirasi mendirikan usaha ini muncul dari 

pengalaman pribadi yang sering melakukan 

perjalanan ke berbagai tempat, dan melihat 

bagaimana orang-orang asing sangat tertarik 

dengan budaya local.  

Hal ini 

mendorongnya 

untuk mendirikan 

usaha yang dapat 

menonjolkan 

budaya dan 

menjadi daya tarik 

wisata di 

Kabupaten Sorong 

2 Apakah 

Bapak/Ibu pernah 

menerima 

bantuan modal 

usaha dari 

pemerintah atau 

lembaga lain? 

Jika ya, kapan 

dan dalam bentuk 

apa? 

Kalau bantuan berupa uang atau modal usaha 

secara langsung belum ada. Tapi kami pernah 

dibantu oleh Bank Indonesia, bukan uang, tapi 

lebih ke pembangunan dan barang-barang yang 

bisa menunjang usaha kami 

Dukungan ini 

menunjukkan 

adanya perhatian 

dari lembaga 

keuangan terhadap 

UMKM lokal 

3 Apakah 

Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

Saya pernah mendengar istilah SAK EMKM, 

tapi terus terang saya belum begitu paham 

isinya. Saya tahu itu berkaitan dengan 

Pernah mendengar 

istilah SAK 

EMKM, namun 
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pernah 

mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah)? 

pencatatan keuangan untuk usaha kecil seperti 

kami, tapi belum pernah benar-benar 

mempelajarinya secara detail. Saat ini kami 

sedang dalam proses belajar, karena katanya 

penting untuk pelaporan usaha kami, apalagi 

kalau ingin mendapatkan bantuan modal dari 

pemerintah atau lembaga lain 

belum memahami 

secara mendalam. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan 

keuangan secara 

rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

usaha kami sudah melakukan pencatatan 

keuangan secara rutin, walaupun masih 

sederhana. Kami mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian, serta membuat laporan 

bulanan berupa ringkasan penjualan, biaya 

produksi, dan keuntungan. Saat ini kami sudah 

mulai menyusun laporan sesuai dengan format 

yang dianjurkan dalam SAK EMKM, seperti 

laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. 

Pelaku UMKM 

mulai membuat 

laporan keuangan 

secara rutin. 

5 Apakah 

pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai 

dengan standar 

SAK EMKM? 

(Jika tidak tahu, 

apakah mencatat 

aset, kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Terus terang, saya belum benar-benar yakin 

apakah pencatatan kami sudah sepenuhnya 

sesuai dengan SAK EMKM. Kami masih 

dalam proses belajar memahami isi standar 

tersebut. Tapi sejauh ini kami sudah mencoba 

memisahkan pencatatan keuangan berdasarkan 

jenisnya, seperti mencatat pendapatan dari 

penjualan secara terpisah, mencatat biaya 

bahan baku dan ongkos kerja sebagai beban, 

serta mulai mendata aset usaha seperti 

peralatan produksi. 

Narasumber belum 

memiliki 

pemahaman penuh 

terhadap SAK 

EMKM, namun 

menyadari adanya 

struktur pencatatan 

yang perlu diikuti. 

6 Apa saja kendala Beberapa kendala yang kami hadapi dalam Pelku UMKM 
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yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan 

keuangan berbasis 

standar 

akuntansi? 

menerapkan pencatatan keuangan cukup 

beragam. Pertama, dari sisi pengetahuan, kami 

masih terbatas dalam memahami bagaimana 

cara mencatat yang benar sesuai standar 

akuntansi. Kami tahu pentingnya pencatatan, 

tapi belum terbiasa membuat laporan seperti 

laporan laba rugi atau neraca. Kedua, 

keterbatasan waktu juga jadi tantangan. Karena 

kami sibuk mengurus produksi, pemasaran, dan 

operasional sehari-hari, kadang pencatatan 

keuangan jadi tertunda atau bahkan terlupa. 

merasa masih 

kurangnya 

pengetahuan yang 

di miliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

4. Coding hasil wawancara 

Tabel 10 Coding  hasil wawancara dengan informan 1 bapak minarno selaku 

pemilik usaha salwa cokies 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Usaha kue kering yang kami beri nama 

“Salwa Cookies” ini sudah kami jalankan 

selama lebih dari 5 tahun. Jadi bisa dibilang, 

kami sudah cukup lama beroperasi di bidang 

ini. Alhamdulillah, seiring waktu usaha 

kami terus berkembang. Saat ini, kami sudah 

memiliki beberapa orang karyawan yang 

membantu dalam proses produksi. Kami 

juga sudah memiliki pelanggan tetap, baik 

individu maupun dari kalangan instansi, 

terutama ketika menjelang hari raya atau 

acara-acara tertentu. 

Usaha kecil 

produksi makanan 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Sampai saat ini, kami belum pernah 

menerima bantuan modal usaha dari 

pemerintah maupun dari lembaga lain, baik 

dalam bentuk uang tunai, barang, maupun 

pelatihan. Selama ini, modal usaha yang 

kami gunakan murni berasal dari dana 

pribadi dan hasil keuntungan usaha yang 

kami putar kembali. Memang ada informasi 

mengenai program bantuan, tapi sejauh ini 

kami belum pernah terlibat atau 

mendapatkan akses langsung ke bantuan 

tersebut. 

 

Usaha berjalan 

mandiri tanpa 

dukungan 

eksternal. Pemilik 

mengandalkan 

modal sendiri dan 

hasil keuntungan 

usaha. 
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3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

Ya, saya sudah pernah mendengar tentang 

SAK EMKM. Saya mengetahui istilah itu 

saat mengikuti pelatihan yang diadakan 

beberapa waktu lalu, yang membahas 

tentang pencatatan keuangan untuk usaha 

kecil. Dalam pelatihan itu dijelaskan 

pentingnya pencatatan yang rapi dan 

terstandar agar usaha bisa lebih mudah 

mengelola keuangan dan juga untuk 

kepentingan laporan jika ingin mengajukan 

bantuan atau pinjaman. Tapi sejauh ini saya 

belum menerapkannya secara penuh dalam 

usaha, karena masih terbiasa dengan 

pencatatan sederhana. 

Narasumber 

mengetahui SAK 

EMKM melalui 

pelatihan. Namun, 

penerapannya 

dalam usaha belum 

maksimal karena 

pencatatan masih 

dilakukan secara 

sederhana. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Iya, usaha kami sudah melakukan 

pencatatan keuangan, tapi masih sederhana 

dan belum terlalu lengkap. Kami biasanya 

mencatat pemasukan dan pengeluaran harian 

di buku tulis atau kadang di Excel. Jadi 

belum ada laporan keuangan seperti neraca 

atau laporan laba rugi secara formal. Tapi 

setidaknya kami berusaha mencatat transaksi 

supaya bisa mengontrol keuangan usaha 

setiap hari. 

Pencatatan 

keuangan sudah 

dilakukan, tetapi 

belum sesuai 

standar akuntansi. 

Belum ada laporan 

formal seperti 

neraca atau laporan 

laba rugi. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

Kalau ditanya apakah pencatatan kami 

sudah sesuai dengan standar SAK EMKM, 

saya sendiri belum bisa memastikan karena 

belum terlalu memahami standar tersebut 

secara detail. Selama ini pencatatan kami 

Pencatatan 

keuangan belum 

mengikuti standar 

SAK EMKM. 

Komponen laporan 
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tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

hanya sebatas mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian saja. Kami belum 

mencatat secara terpisah seperti aset, 

kewajiban, pendapatan, dan beban. Jadi, bisa 

dibilang pencatatannya belum mengikuti 

struktur atau format yang sesuai dengan 

standar akuntansi. 

keuangan seperti 

aset, kewajiban, 

dan beban belum 

dipisahkan secara 

sistematis. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Kalau bicara soal kendala, yang paling 

utama sebenarnya karena kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

standar akuntansi itu sendiri. Kami tidak 

memiliki latar belakang akuntansi, jadi 

cukup bingung harus mulai dari mana. 

Selain itu, waktu juga jadi kendala, karena 

kami lebih fokus pada produksi dan 

penjualan. Kalau harus mencatat secara 

detail sesuai standar, rasanya cukup rumit 

dan membutuhkan tenaga tambahan. Jadi, 

sejauh ini kami hanya mencatat yang paling 

dasar saja. 

Kendala utama 

adalah minimnya 

literasi akuntansi 

dan keterbatasan 

sumber daya 

(waktu dan tenaga). 

Pemilik usaha 

masih fokus pada 

operasional dan 

produksi harian. 
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Tabel 11  Coding hasil wawancara dengan ibu sri pemilik lapak sayur safana 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

udah saya jalani kurang lebih 7 tahun. Saya 

mulai dari jualan kecil-kecilan di depan 

rumah, lama-lama pindah ke pasar karena 

makin banyak yang beli. Di lapak ini saya 

jual berbagai macam sayuran seperti 

kangkung, bayam, tomat, cabai, bawang, 

dan kadang-kadang juga buah-buahan 

tergantung musim. Modal awal saya dulu 

tidak banyak, tapi saya pelan-pelan 

kumpulkan dari hasil jualan. Sekarang 

alhamdulillah usaha ini bisa membantu 

kebutuhan sehari-hari keluarga saya. 

Pembeli saya kebanyakan ibu-ibu rumah 

tangga dan juga pedagang kecil yang beli 

untuk dijual lagi. Saya buka lapak setiap 

hari, biasanya dari subuh sampai siang." 

Usaha berjenis 

perdagangan sayur-

mayur. Berdiri 

sejak ±7 tahun lalu. 

Modal awal 

terbatas dan 

berkembang secara 

bertahap. Lokasi 

usaha di pasar. 

Menunjukkan 

ketekunan dan 

keberlanjutan 

usaha mikro. 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Tidak pernah. Selama ini usaha saya jalan 

sendiri tanpa bantuan dari pemerintah atau 

lembaga manapun. Modalnya murni dari 

hasil jualan sehari-hari yang saya 

kumpulkan sedikit demi sedikit. 

Belum pernah 

menerima bantuan 

modal eksternal. 

Mengandalkan 

dana pribadi. 

Menunjukkan 

kemandirian dalam 

membangun usaha. 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

Belum pernah. Saya baru dengar sekarang 

dari kamu (peneliti). Selama ini saya cuma 

catat pemasukan dan pengeluaran harian di 

Tidak memiliki 

pengetahuan 

tentang SAK 
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tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

buku tulis biasa saja, tidak pakai standar-

standar seperti itu. 

EMKM. 

Menunjukkan 

adanya kebutuhan 

edukasi akuntansi 

sederhana bagi 

pelaku UMKM. 

 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Iya , saya menulis. Setiap hari saya tulis 

pemasukan dan pengeluaran di buku tulis 

supaya saya juga bisa tahu untung ruginya. 

Walaupun sederhana, saya usahakan rutin 

supaya tidak bingung. 

Melakukan 

pencatatan 

keuangan manual 

dengan konsistensi.  

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Sepertinya belum, Saya belum pernah 

diajarkan atau mendapat informasi tentang 

standar-standar pencatatan keuangan. Jadi 

pencatatan yang saya lakukan sangat 

sederhana. Saya hanya menulis pemasukan 

dari hasil jualan dan pengeluaran untuk 

belanja barang dagangan dan kebutuhan 

sehari-hari. Belum ada pencatatan yang 

memisahkan antara aset, utang, atau beban 

usaha. Saya juga belum tahu cara 

menghitung seperti itu. Tapi kalau memang 

penting, saya ingin belajar supaya usaha 

saya bisa lebih tertata dan tidak asal jalan 

saja. 

Pencatatan belum 

mengacu pada 

SAK EMKM. 

Belum ada 

pemisahan akun-

akun keuangan. 

Menunjukkan 

potensi untuk 

pelatihan dan 

pendampingan 

pencatatan sesuai 

standar. 

6 Apa saja kendala Kendalanya banyak mbk Pertama, saya Kendala utama 
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yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

memang belum pernah belajar akuntansi, 

jadi saya tidak tahu cara mencatat yang 

sesuai standar. Saya hanya tulis uang masuk 

dan keluar, itu pun kadang lupa kalau lagi 

sibuk. Kedua, saya juga tidak tahu istilah-

istilah seperti aset, kewajiban, atau beban 

usaha, jadi bingung mau mulai dari mana. 

Ketiga, saya merasa pencatatan itu makan 

waktu, apalagi kalau harus rinci setiap hari. 

Belum lagi kalau pakai format atau aplikasi 

yang saya tidak bisa operasikan. 

mencakup 

keterbatasan 

pengetahuan 

akuntansi, 

minimnya waktu, 

dan 

ketidakterbiasaan 

dengan istilah serta 

format standar. 

Menunjukkan 

adanya hambatan 

teknis dan 

kebutuhan 

bimbingan praktis. 

 

Tabel 12 Coding  hasil wawancara dengan pemilik kedai dealy smoothie mbk 

faridha 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Saya menjalankan usaha Kedai Dealy 

Smoothie sejak tahun 2021. Awalnya hanya 

coba-coba dari rumah karena suka meracik 

minuman buah. Setelah banyak yang suka, 

saya mulai buka kedai kecil di pinggir jalan 

yang cukup ramai. Saya jual berbagai 

macam smoothie buah seperti alpukat, 

mangga, strawberry, dan juga jus sehat. 

Pelanggan saya kebanyakan ibu-ibu muda 

dan anak-anak sekolah yang lewat sepulang 

sekolah. 

Usaha kuliner 

minuman sehat, 

berdiri sejak 2021. 

Lokasi di pinggir 

jalan umum, 

Menargetkan 

konsumen lokal 

seperti ibu rumah 

tangga dan pelajar. 
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2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Belum pernah, sejauh ini saya belum pernah 

menerima bantuan modal dari pemerintah 

atau lembaga manapun. Semua modal saya 

kumpulkan sendiri sedikit demi sedikit dari 

hasil jualan dan juga tabungan pribadi. 

Awal-awal saya buka kedai Saya pernah 

dengar ada bantuan untuk UMKM, tapi saya 

belum tahu cara mengaksesnya atau daftar 

ke mana. 

Belum menerima 

bantuan modal 

eksternal. Modal 

berasal dari dana 

pribadi 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

Belum pernah, saya baru dengar istilah itu 

sekarang. Selama ini saya belum tahu kalau 

ada standar khusus untuk pencatatan 

keuangan bagi usaha kecil seperti saya. 

Tidak memiliki 

pengetahuan 

tentang SAK 

EMKM. 

Menunjukkan 

masih minimnya 

penyebaran 

informasi terkait 

standar akuntansi 

di kalangan pelaku 

UMKM. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

Saya berusaha mencatat, walaupun belum 

rutin setiap hari. Biasanya saya catat 

pemasukan dan pengeluaran di buku tulis 

atau kadang di HP. Saya tulis sendiri kalau 

ada waktu luang, biar bisa tahu berapa 

keuntungan dan apa saja pengeluaran saya. 

Sudah melakukan 

pencatatan, 

meskipun belum 

konsisten harian. 

Bentuk pencatatan 

sederhana secara 

manual atau digital 

(HP). 

Menunjukkan 

adanya kesadaran 
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pentingnya 

pencatatan. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Sepertinya belum. Saya hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran. Belum pernah 

memisahkan antara aset, utang, pendapatan, 

atau beban secara khusus. Saya belum tahu 

cara mencatat seperti itu. 

Belum sesuai 

dengan standar 

SAK EMKM. 

Tidak ada 

pemisahan akun-

akun keuangan. 

Perlu bimbingan 

untuk menyusun 

laporan keuangan 

yang lebih 

terstruktur. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Kendalanya itu saya kurang paham istilah-

istilah akuntansi. Saya juga belum pernah 

ikut pelatihan soal pencatatan keuangan. 

Kadang sibuk juga, jadi susah meluangkan 

waktu khusus buat mencatat secara detail. 

Kalau ada pelatihan gratis atau 

pendampingan, saya tertarik ikut supaya 

usaha saya bisa lebih rapi dan berkembang. 

Kendala utama 

meliputi kurangnya 

pengetahuan 

akuntansi, belum 

pernah mendapat 

pelatihan, dan 

keterbatasan waktu. 
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Tabel 13 Coding  hasil wawancara dengan mbk rika pemilik lapak neng rika 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Saya menjual dimsum, siomay, dan juga 

minuman ringan seperti teh dan jeruk. 

Usahanya saya mulai sejak tahun 2021. Saya 

jalankan sendiri dari rumah, buka sore 

sampai malam. Saya mempunyai 1 karyawan 

Usaha kuliner skala 

mikro, fokus pada 

makanan ringan 

(dimsum, siomay) 

dan minuman. 

Berdiri sejak 2021 

2 Apakah Bapak/Ibu 

pernah menerima 

bantuan modal usaha 

dari pemerintah atau 

lembaga lain? Jika 

ya, kapan dan dalam 

bentuk apa? 

Belum pernah. Modal awal saya pakai uang 

tabungan sendiri. Belum tahu juga 

bagaimana cara dapat bantuan. 

Modal berasal dari 

dana pribadi. Tidak 

pernah mendapat 

bantuan dari 

pemerintah/lembaga. 

Tidak ada akses atau 

informasi tentang 

bantuan UMKM. 

3 Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah)? 

Tidak pernah dengar. Saya belum tahu apa 

itu SAK EMKM. 

Tidak mengetahui 

tentang SAK 

EMKM. 

Menunjukkan 

kurangnya 

penyuluhan atau 

sosialisasi akuntansi 

bagi UMKM. 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara rutin? Jika ya, 

saya tidak membuat laporaan keuangan sama 

sekali, hasil dari penjualan di kurangi dengan 

modal utama sisanya untung dari penjualan 

tersebut 

Tidak melakukan 

pencatatan keuangan 

sama sekali. Tidak 

ada dokumentasi 

arus kas 
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bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

masuk/keluar. 

Sangat berisiko 

untuk pertumbuhan 

usaha. 

5 Apakah pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai dengan 

standar SAK 

EMKM? (Jika tidak 

tahu, apakah 

mencatat aset, 

kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Karena saya tidak pernah mencatat, jadi saya 

juga tidak tahu tentang standar itu, apalagi 

soal pemisahan aset dan lainnya. 

Tidak menerapkan 

prinsip pencatatan 

apa pun. Tidak 

mengenal pemisahan 

akun. Membutuhkan 

bimbingan dasar 

akuntansi. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan keuangan 

berbasis standar 

akuntansi? 

Saya tidak tahu caranya dan belum pernah 

diajarkan. Saya juga merasa sibuk jualan 

setiap hari, jadi tidak kepikiran buat laporan. 

Tapi kalau ada yang bisa bantu ajarkan, saya 

mau belajar. 

Kendala utama: 

kurang pengetahuan 

dan keterbatasan 

waktu. Ada motivasi 

untuk belajar jika 

mendapat 

pendampingan. 
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Tabel 14  Coding hasil wawancara dengan kaka Ros selaku perwakilan owner 

Rumah Etnik Papua 

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

RINGKASAN JAWABAN 

 

KETERANGAN 

1 Bisa diceritakan 

sedikit mengenai 

usaha Bapak/Ibu? 

Rumah Etnik resmi berdiri pada tanggal 23 

Juni 2021. Berdasarkan penuturan owner, 

inspirasi mendirikan usaha ini muncul dari 

pengalaman pribadi yang sering melakukan 

perjalanan ke berbagai tempat, dan melihat 

bagaimana orang-orang asing sangat tertarik 

dengan budaya local.  

Hal ini 

mendorongnya 

untuk mendirikan 

usaha yang dapat 

menonjolkan 

budaya dan 

menjadi daya tarik 

wisata di 

Kabupaten Sorong 

2 Apakah 

Bapak/Ibu pernah 

menerima 

bantuan modal 

usaha dari 

pemerintah atau 

lembaga lain? 

Jika ya, kapan 

dan dalam bentuk 

apa? 

Kalau bantuan berupa uang atau modal usaha 

secara langsung belum ada. Tapi kami pernah 

dibantu oleh Bank Indonesia, bukan uang, tapi 

lebih ke pembangunan dan barang-barang yang 

bisa menunjang usaha kami 

Dukungan ini 

menunjukkan 

adanya perhatian 

dari lembaga 

keuangan terhadap 

UMKM lokal 

3 Apakah 

Bapak/Ibu 

mengetahui atau 

pernah 

mendengar 

tentang SAK 

EMKM (Standar 

Akuntansi 

Saya pernah mendengar istilah SAK EMKM, 

tapi terus terang saya belum begitu paham 

isinya. Saya tahu itu berkaitan dengan 

pencatatan keuangan untuk usaha kecil seperti 

kami, tapi belum pernah benar-benar 

mempelajarinya secara detail. Saat ini kami 

sedang dalam proses belajar, karena katanya 

penting untuk pelaporan usaha kami, apalagi 

Pernah mendengar 

istilah SAK 

EMKM, namun 

belum memahami 

secara mendalam. 
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Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah)? 

kalau ingin mendapatkan bantuan modal dari 

pemerintah atau lembaga lain 

4 Apakah usaha 

Bapak/Ibu sudah 

melakukan 

pencatatan 

keuangan secara 

rutin? Jika ya, 

bentuk 

pencatatannya 

seperti apa 

usaha kami sudah melakukan pencatatan 

keuangan secara rutin, walaupun masih 

sederhana. Kami mencatat pemasukan dan 

pengeluaran harian, serta membuat laporan 

bulanan berupa ringkasan penjualan, biaya 

produksi, dan keuntungan. Saat ini kami sudah 

mulai menyusun laporan sesuai dengan format 

yang dianjurkan dalam SAK EMKM, seperti 

laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. 

Pelaku UMKM 

mulai membuat 

laporan keuangan 

secara rutin. 

5 Apakah 

pencatatan 

keuangan tersebut 

sudah sesuai 

dengan standar 

SAK EMKM? 

(Jika tidak tahu, 

apakah mencatat 

aset, kewajiban, 

pendapatan, dan 

beban secara 

terpisah?) 

Terus terang, saya belum benar-benar yakin 

apakah pencatatan kami sudah sepenuhnya 

sesuai dengan SAK EMKM. Kami masih 

dalam proses belajar memahami isi standar 

tersebut. Tapi sejauh ini kami sudah mencoba 

memisahkan pencatatan keuangan berdasarkan 

jenisnya, seperti mencatat pendapatan dari 

penjualan secara terpisah, mencatat biaya 

bahan baku dan ongkos kerja sebagai beban, 

serta mulai mendata aset usaha seperti 

peralatan produksi. 

Narasumber belum 

memiliki 

pemahaman penuh 

terhadap SAK 

EMKM, namun 

menyadari adanya 

struktur pencatatan 

yang perlu diikuti. 

6 Apa saja kendala 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

menerapkan 

pencatatan 

keuangan berbasis 

Beberapa kendala yang kami hadapi dalam 

menerapkan pencatatan keuangan cukup 

beragam. Pertama, dari sisi pengetahuan, kami 

masih terbatas dalam memahami bagaimana 

cara mencatat yang benar sesuai standar 

akuntansi. Kami tahu pentingnya pencatatan, 

Pelku UMKM 

merasa masih 

kurangnya 

pengetahuan yang 

di miliki. 
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standar 

akuntansi? 

tapi belum terbiasa membuat laporan seperti 

laporan laba rugi atau neraca. Kedua, 

keterbatasan waktu juga jadi tantangan. Karena 

kami sibuk mengurus produksi, pemasaran, dan 

operasional sehari-hari, kadang pencatatan 

keuangan jadi tertunda atau bahkan terlupa. 
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5. Analisis Tematik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 10 Analisis tematik Indikator 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Analisis tematik Indikator 2 

Pengetahuan tentang 

SAK EMKM 

Mengetahui dari 

pelatihan 

Pernah dengar tapi 

tidak paham 

Tidak tahu SAK 

EMKM Tiga dari lima informan 

belum pernah mendengar 

tentang SAK EMKM. Dua 

lainnya mengetahui istilah 

tersebut dari pelatihan, 

tetapi belum memahami 

secara mendalam atau 

menerapkannya secara 

penuh dalam pencatatan 

keuangan. 

Praktik pencatatan 

keuangan 

Tidak membuat 

laporan formal 

Catat pemasukan-

pengeluaran 

Tidak rutin 

Pencatatan manual 

Hampir seluruh UMKM 

melakukan pencatatan 

keuangan secara sederhana, 

terutama pencatatan harian 

pemasukan dan pengeluaran. 

Hanya satu usaha (Rumah 

Etnik) yang sudah mulai 

menyusun laporan bulanan 

seperti laba rugi. Pencatatan 

masih manual, menggunakan 

buku tulis atau HP, dan 

belum berbasis sistem. 
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Gambar 12 Analisis Tematik Indikator 4 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Analisis Tematik Indikator 4 

 

 

Akses Terhadap 

Bantuan Modal 

Usaha 

Belum pernah 

menerima bantuan 

apapun. 

Tidak tahu cara akses 

bantuan 

Mendapat bantuan 

berupa 

barang/infrastruktur 

dari Bank Indonesia, 

Sebagian besar UMKM belum 

pernah menerima bantuan 

modal, baik dari pemerintah 

maupun lembaga lain. Modal 

berasal dari dana pribadi dan 

hasil usaha yang diputar 

kembali. Hanya satu informan 

(Rumah Etnik) yang menerima 

bantuan non-tunai dari Bank 

Indonesia, berupa fasilitas 

usaha. Ketidaktahuan tentang 

cara mengakses program 

bantuan menjadi faktor utama. 

Kesesuaian dengan 

SAK EMKM 

Tidak memisahkan 

aset/kewajiban 

Masih tahap belajar 

Belum sesuai standar 

Tidak tahu struktur 

SAK EMKM 

Hampir seluruh UMKM 

melakukan pencatatan 

keuangan secara sederhana, 

terutama pencatatan harian 

pemasukan dan pengeluaran. 

Hanya satu usaha (Rumah 

Etnik) yang sudah mulai 

menyusun laporan bulanan 

seperti laba rugi. Pencatatan 

masih manual, menggunakan 

buku tulis atau HP, dan 

belum berbasis sistem. 
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Gambar 14 Analisis Tematik Indikator 5 

Kendala Yang Di 

Hadapi 

belum pernah ikut 

pelatihan 

Belum pernah belajar 

akuntansi 

Tidak paham istilah 

akuntansi 

Pengetahuan terbatas 

Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM di 

Kabupaten Sorong 

menghadapi tiga kendala 

utama dalam menyusun 

laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM. Pertama, 

minimnya pemahaman 

akuntansi, Kedua, 

keterbatasan waktu, Ketiga, 

tidak adanya pelatihan atau 

pendampingan, 


